Tradisi Kapanca dalam Adat Pernikahan di Desa Simpasai

Kecamatan Lambu Kabupaten Bima by Suhadah, Suhadah
TRADISI KAPANCA DALAM ADAT PERNIKAHAN DI DESA
SIMPASAI KECAMATAN LAMBU KABUPATEN BIMA
SKRIPSI
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar
Sarjana Humaniora Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam
Pada Fakultas Adab dan Humaniora
UIN Alauddin Makassar
Oleh:
SUHADAH
NIM. 40200111036
FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA
UIN ALAUDDIN MAKASSAR
2015
vKATA PENGANTAR
Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Pertama-tama marilah kita mengucap rasa syukur atas kehadirat Allah SWT,
karena atas berkat dan rahmatnya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang begitu
sederhana, meskipun jauh dari kesempurnaan.
Tak lupa pula kami ucapkan terima kasih kepada Bapak dan Ibu Pembimbing
yang telah meluangkan waktunya selama ini membimbing penulis, mudah-mudahan
dengan skripsi ini kami sajikan dapat bermanfaat dan bisa mengambil pelajaran
didalamnya. Amiin.
Dalam mengisi hari-hari kuliah dan penyusunan skripsi ini, penulis telah banyak
mendapat bantuan, motivasi dan bimbingan dari berbagai pihak. Untuk itu patut
diucapkan terima kasih yang tulus dan penghargaan kepada :
1. Kepada kedua orang tua, Ayahanda Arsyad dan Ibunda Satiamah tercinta yang
dengan penuh kasih sayang, pengertian dan iringan doanya dan telah mendidik
dan membesarkan serta mendorong penulis hingga menjadi manusia yang lebih
dewasa.
2. Ucapan terima kasih kepada Segenap keluarga Besar yang selama ini
memberikan support dan nasehat yang tiada hentinya.
3. Saudaraku tercinta, Nurma dan M.Ali, yang selama ini telah Supportnya dalam
penyusunan Skripsi Ini baik dari materi Ataupun Nonmateri
vi
4. Kanda Nasruddin S.Hum yang selalu memberikan motivasi dan semangat yang
begitu luar biasa sehingga saya bias menyelesaikan skripsi ini dengan penuh
semangat dan tanpa mengeluh.
5. Kanda Ardiansyah, S.Pd, M.Pd yang selalu memberikan masukan demi
penyempurnaan penyusunan skripsi ini sehingga dapat terselesaikan dengan
baik, dan keluarga besar HIMASSILA MAKASSAR yang telah setia menemani
dan menasehati dikala suka dan duka dirantauan ini.
6. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M. Ag, Selaku Rektor UIN Alauddin Makassar.
7. Bapak Dr. H. Barsihannor, M. Ag selaku Dekan Fakultas Adab dab Humaniora
UIN Alauddin Makassar.
8. Bapak Dr. Abd rahman R, M.Pd selaku wakil Dekan I, Ibu Dr, Hj, Syamzan
Syukur, M.Ag selaku wakil Dekan II, Bapak Dr. Abd Muin, M. selaku wakil
Dekan III Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar.
9. Bapak  Drs. Rahmat, M. Pd, I. selaku Ketua Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam
dan Drs. Abu Haif, M. Hum, selaku Sekretaris Jurusan Sejarah Kebudayaan
Islam yang telah banyak membantu dalam pengurusan administrasi jurusan.
10. Dra. Hj. Suraya Rasyid, M.Pd.selaku Pembimbing I danDrs.Rahmat, M.Pd.I
selaku Pembimbing II yang telah banyak memberikan bimbingan, nasehat, saran
dan mengarahkan penulis dalam perampungan penulisan skripsi ini.
vii
11. Ibu Dra. Susmihara. M. Pd selaku penguji I dan Bapak Drs. Muh. Idris, M.Pd
selaku penguji II yang selama ini banyak memberikan kritik dan saran yang
sangat membangun dalam penyusunan skripsi ini.
12. Seluruh dosen UIN Alauddin Makassar terima kasih atas bantuan dan bekal
disiplin ilmu pengetahuan selama menimba ilmu di bangku kuliah.
13. Para Bapak/Ibu dosen serta seluruh karyawan Fakultas Adab dan Humaniora
UIN Alauddin Makassar yang telah memberikan pelayanan yang berguna dalam
penyelesaian studi pada Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar.
14. Sahabat terbaikku St.Juniagayang telah setia bersamaku selama ini serta terimah
kasih atas bantuan dan supportnya selama penyusunan skripsi ini
15. Kanda senior-senior Sejarah dan kebudayaan Islam yang tak bisa saya sebutkan
satu persatu atas bimbingannya selama ini.
16. Saudara-saudari Seperjuanganku tercintaSKI Angkatan 2011,yang selalu
memberikan motivasi dan perhatian selama penulisan skripsi ini
17. Teman-teman KKN UIN Makassar Angkt.50 Kec Galessong Utara yang turut
serta mendoakan penulis.
Wassalam
Samata, 20 Oktober 2015
Penulis
Suhadah
viii
DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL .................................................................................. i
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .................................................. ii
PERSETUJUAN PEMBIMBING............................................................... iii
PENGESAHAN SKRIPSI .......................................................................... iv
KATA PENGANTAR ............................................................................. v
DAFTAR ISI ........................................................................................... viii
ABSTRAK .................................................................................................. x
BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah …………........................................ 1
B. Rumusan Masalah .................................................................... 2
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian............... 3
D. Kajian Pustaka.......................................................................... 4
E. Tujuan dan Kegunaan............................................................... 5
BAB II KAJIANTEORITIS
A.Konsep Pernikahan dalam Islam............................................... 7
B. Peran Budaya dalam Masyarakat ............................................. 26
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis danLokasi Penelitian ...... ................................................ 30
B. Metode Pengumpulan Data ...................................................... 35
C. Sumber Data............................................................................. 37
D. Pendekatan Penelitian .............................................................. 38
E. Metode Pengolahan dan Analisis Data .................................... 39
ix
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian…………………………… 40
B. Eksistensi Kapanca dalam Adat Pernikahan di Desa Simpasai 51
C. Prosesi Pernikahan di Desa Simpasai ....................................... 52
D. Prosesi Kapanca dalam Adat Pernikahan di Desa Simpasai..... 62
E. Makna Simbolis Perangkat Kapanca ........................................ 68
F. Pengaruh Kapanca Terhadap Kehidupan Sosial
Kemasyarakatan di Desa Simpasai Kec.Lambu Kab. Bima ..... 74
BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan............................................................................... 79
B. Implikasi................................................................................... 80
KEPUSTAKAAN ....................................................................................... 82
DATA INFORMAN ................................................................................... 88
LAMPIRAN................................................................................................ 89
BIOGRAFI PENULIS ................................................................................ 90
xABSTRAK
Nama                   : Suhadah
NIM                     : 40200111036
JudulSkripsi      : Tradisi Kapanca dalam adat Pernikahan di Desa Simpasai
Kecamatan Lambu Kabupaten Bima
Bangsa Indonesia adalah bangsa majemuk yang memiliki beragam budaya.
Indonesia memiliki letak yang  strategis dan tanah yang subur dengan kekayaan alam
melimpah ruah. Keadaan geografis ini menyebabkan semua arus budaya asing bebas
masuk ke Indonesia. Budaya yang masuk itu memperkaya dan mempengaruhi
perkembangan budaya lokal yang ada secara turun-temurun. Selain itu Indonesia
terdiri atas berbagai suku bangsa dengan beragam budaya yang dimilikinya.
Berdasarkan pokok permasalahan ini, dapat dikemukakan sub masalah, yaitu
: 1) Bagaimana eksistensi kapanca dalam adat Pernikahan di Desa Simpasai
kecamatan Lambu Kabupaten   Bima?,
2) Bagaimana Prosesi kapanca dalam adat Pernikahan di Desa Simpasai
Kecamatan Lambu Kabupaten   Bima?, 3) Bagaimana Pengaruh Kapanca dalam adat
Pernikahan terhadap Kehidupan Sosial Kemasyarakatan di Desa Simpasai
Kecamatan Lambu Kabupaten Bima?.
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti an dapat menjelaskan bahwa
eksistensi kapanca dalam adat pernikahan di Desa Simpasai kecamatan Lambu
Kabupaten Bima, akan selalu dilestarikan, di karenakan ka panca tersebut merupakan
warisan budaya lokal yang secara turun temurun dan kemudian diwariskan kepada
generasi muda, untuk melestarikan budaya tersebut, warga desa simpasai
mengharuskan dalam prosesi pernikahan ada kapanca sebagai tanda penyempurnaan
acara pernikahan, dengan tata cara sebagai berikut, menyediakan daun pacar
(ro’okapanca) yang sudah ditumbuk halus, menaburi daun tersebut di atas telapak
tangan pengantin dengan beralaskan bantal dan dalam posisi duduk Pengaruh
kapanca dalam pernikahan terhadap kehidupan Sosial kemasyarakatan di Desa
Simpasai Kecamatan Lambu Kabupaten Bima tersebut pengaruhnya sangat
signifikan,dengan ditandainya masyarakat sangatlah antusias dan dijadikan hal yang
wajib dilakukan dalam prosesi pernikahan, apabila kapanca tersebut tidak dilakukan,
maka acara pernikahan tersebut tidak dianggap sempurna.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Manusia adalah makhluk sosial, tidak ada seorangpun yang bisa hidup sendiri,
hidup terpisah dengan orang lain hidup terpisah dari kelompok manusia lainnya,
kecuali dalam keadaan terpaksa dan itupun hanyalah untuk sementara waktu.
Aristoteles, seorang ahli pikir Yunani kuno lebih lanjut menyatakan bahwa
manusia itu adalah Zoon Politikon, artinya bahwa manusia sebagai mahluk yang pada
dasarnya selalu ingin bergaul, berinteraksi dan berkumpul dengan sesama manusia
lainnya, artinya mahluk yang suka hidup bermasyarakat. Bentuk yang terkecil hidup
bersama itu dimulai dengan keluarga. Kehidupan manusia, ada lima hal yang sangat
mendasar yaitu : kelahiran, pekerjaan, rezeki, perkawinan dan kematian. Perkawinan,
merupakan salah satu cita-cita setiap manusia dalam hidupnya dan hal ini didukung
oleh setiap agama manapun di dunia termasuk Indonesia.
Bangsa Indonesia adalah bangsa majemuk yang memiliki beragam budaya.
Indonesia memiliki letak yang  strategis dan tanah yang subur dengan kekayaan alam
melimpah ruah. Keadaan geografis ini menyebabkan semua arus budaya asing bebas
masuk ke Indonesia.Budaya yang masuk itu memperkaya dan mempengaruhi
perkembangan budaya lokal yang ada secara turun-temurun.Selain itu Indonesia
terdiri atas berbagai suku bangsa dengan beragam budaya yang dimilikinya.
Kebudayaan Daerah beraneka ragam dan tersebar di seluruh suku bangsa
Indonesia merupakan khasanah budaya yang amat berharga bagi setiap masyarakat
1
2Indonesia. Pada masa berkembanganya, kebudayaan daerah dengan berbagai warna,
corak dan aspeknya telah tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakat sejak
berabad-abad yang lampau serta diwariskan dari generasi kegenerasi sebagai milik
bersama.1
Sejarah lama dan asli yang dimilki oleh masyarakat Bima juga memiliki
fungsi mendidik dan bermanfaat dalam menjalankan kehidupan dan dapat mengubah
tingkah laku. Desa Simpasai merupakan salah satu Desa yang ada di Kecamatan
Lambu Kabupaten Bima. Desa Simpasai memiliki luas wilayah keseluruhan seluas
550,57 Ha. Desa Simpasai memiliki batas – batas, sebelah utara berbatasan dengan
persawahan, sebelah selatan berbatasan dengan penggunungan, sebelah barat
berbatasan dengan Desa Kaleo dan sebelah Timur berbatasan dengan Lanta Barat dan
Lanta Timur.2
tradisi Bima, dalam upacara memegang peranan yang sangat penting dan
.Upacara sudah mentradisi sejak Bima kuno terutama mewarisi tradisi Hindu di masa
lampau. Ketika Islam menjadi Agama resmi Kerajaanupacara menjadi alat dakwah3.
1C.S.T. Kansil,PengantarIlmuHukumdan Tata Hukum Indonesia(Jakarta: PN Balai Pustaka,1984), h..29
2 M.Hilir Ismail, Kebangkitan Islam di Dana Mbojo( Bogor Indonesia: Cv Binasti,2002),h.84
3http//Muslimin Hamzah. Esiklopedia Bima. Pemkab Kabupaten Bima, 2008.
3B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
masalah pokok yang akan bahas dalam tulisanini adalah :” Bagaimana Tradisi
Kapanca dalam adat Pernikahan di desa Simpasai Kecamatan Lambu Kabupaten
Bima”
Berdasarkanpokok permasalahan ini, dapat dikemukakan sub masalah, yaitu :
1. Bagaimana eksistensi kapanca dalam adat pernikahan di Desa Simpasai
Kecamatan Lambu Kabupaten   Bima?
2. Bagaimana prosesi kapanca dalam adat pernikahan di Desa Simpasai Kecamatan
Lambu Kabupaten Bima?
3. Bagaimana Pengaruh Kapanca dalam pernikahan terhadap Kehidupan Sosial
Kemasyarakatan di Desa Simpasai Kecamatan Lambu Kabupaten Bima?
C. Definisi Operasinal dan Ruang Lingkup Penelitian
Upacara Kapanca adalah salah satu bagian dari prosesi pernikahan di Desa
Simpasai. Namun upacara kapanca dilaksanakan sehari setelah akad nikah, peta
kapanca yaitu melumatkan daun pacar pada telapak tangan antara pengantin wanita
dan laki-laki yang dilaksanakan secara bergantian oleh tokoh agama, tokoh
masyarakat, tokoh adat dan undangan.
Pernikahan mempunyai tradisi Kapanca, karena Kapanca merupakan budaya
yang harus dilaksanakan dalam nikaraneku (Pernikahan), Namun jika tidak diadakan
kapanca ini maka anak-anaknya tidak waras keturunannya dan melaksanakan
kapanca di tempat wanita. Budaya ini harus diadakan karena memang sudah menjadi
4budaya di Desa di Simpasai, akan tetapi jika tidak mengadakan acara ini otomatis
anak-anak dan keturunannya akan menjadi manusia yang tidak sempurna dengan kata
lain gila.4
Desa Simpasai merupakan salah satu Desa yang berada dalam lingkup
Kecamatan Lambu Kabupaten Bima, Provinsi  Nusa Tenggara Barat. Adapun letak
Desa Simpasai tidak jauh dari Ibu Kota Kecamatanya, yaitu Lambu sekitar 5 km
kearah Timur. Untuk mencapai Desa Simpasai tidak begitu sulit, sebab segi keadaan
jalannya sudah cukup baik dan terletak dijalanraya yang menghubungkanIbu Kota
Kecamatan dengan Desa-desa di bagian Barat Kecamatan Lambu, bahkan menuju
Kecamatan lain sepertiKecamatanSape, Kecamatan Wera dan Kecamatan Langgudu.
D. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka adalah usaha untuk menemukan tulisan yang berkaitan
dengan judul skripsi ini, dan juga merupakan tahap pengumpulan data yang tidak lain
tujuannya adalah untuk memeriksa apakah sudah ada penelitian tentang masalah yang
dipilih dan juga untuk membantu penulisan dalam menemukan data sebagai bahan
perbandingan agar supaya data yang dikaji itu lebih jelas.Pembahasan skripsi ini,
penulis menggunakan beberapa literatur sebagai bahan acuan dalam menyelesaikan
karya ilmiah ini. Adapun buku atau karya ilmiah yang penulis anggap relevan dengan
obyek penelitian ini diantaranya :pengantar ilmu antropologi karangan
Koentjaraningrat, Cet.III; Jakarta: Rineka Cipta, 2005, membahas antara lain sistem
4 M.Hilir Ismail, Seni Budaya Mbojo( Bogor Indonesia: Cv Binasti,2007),h.39
5nilai budaya yang merupakan nilai tertinggi dan abstrak dari nilai budaya, Nika
Mbojo antara Islam dan Tradisi karangan Fachrir Rahman dan Nurmukminah, Cet.I;
Mataram : Alam Tara Learning Institute, 2011, membahas antara lain adat dalam
Prosesi Pelaksanaan Perkawinan,Islam di Bima Kajian Historis karangan Fachrir
Rahman, Cet. I ; Yogyakarta : Genta Press, 2009, Membahas anatara lain Adat
Istiadat dalam Perkawinan, .Hukum perkawinan di Indonesia karangan Wirjono
Prodjodikoro, Bandung : Sumur, 1974, membahas antara lain Menikah dalam
Perspektif  Hukum Islam dan Undang Undang Selain dari itu, literature pendukung
lainnya adalah buku karangan  Soerjono Soekanto yang berjudul Sosiologi Suatu
Pengantar, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005, sebagai salah satu sumber
mengenai Kebudayaan dan Masyarakat yang merupakan satu kesatuan yang tidak
bisa dipisahkan satu sama lain.
E. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui eksistensi kapanca dalam adat pernikahan di Desa Simpasai
b. Untuk mengetahui prosesi kapanca dalam adat pernikahan di DesaSimpasai
c. Untuk mengetahui pengaruh kapanca dalam pernikahan terhadap kehidupan
sosial  kemasyarakatanSimpasai.
2. Kegunaan penelitian
Manfaat yang ingin di capai dari penelitian yang dilaksanakan ini adalah :
a. Kegunaan teoritis
6Kegunaan skripsi ini diharapkan bermanfaat pada pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya dalam bidang kajian budaya dan sejarah yang ada di desa
simpasai, dapat menjadi bahan rujukan bagi kepentingan ilmiah dan praktisi lainnya
yang berkepentingan, serta dapat juga menjadi langkah awal bagi penelitian serupa di
daerah-daerah lain.
b. Kegunaan praktis
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi lembaga
pendidikan khususnya sebagai acuan dalam memberikan pembinaan dan bimbingan
kepada peneliti dalam rangka mengungkapkan berbagai macam fenomena yang
timbul di tengah masyarakat baik pada lingkungan sendiri khususnya di luar pada
umumnya.Disamping itu hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi calon
guru untuk mengetahui potensi dan pengembangan masyarakat serta perubahan-
perubahan yang terjadi pada masyarakat.
7BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Konsep Pernikahan dalam Islam
Pernikahan menurut Islam adalah sebuah kontrak yang serius dan juga
moment yang sangat membahagiakan dalam kehidupan seseorang maka dianjurkan
untuk mengadakan sebuah pesta perayaan pernikahan dan membagi kebahagiaan itu
dengan orang lain. Seperti dengan para kerabat, teman-teman atau pun bagi mereka
yang kurang mampu.pesta perayaan pernikahan juga sebagai rasa syukur kepada
Allah SWT atas segala nikmat yang telah Dia berikan kepada kita. Di samping itu
pernikahan-pernikahan juga memiliki fungsi lainnya yaitu mengumumkan kepada
khalayak ramai tentang pernikahan itu sendiri. Tidak ada cara lain yang lebih baik
untuk menghindari zina melainkan melalui pernikahan.5
Rasulullah SAW mengajarkan kita bahwa sudah menjadi kewajiban seorang
muslim untuk menjawab undangan pernikahan dan bahkan Rasulullah SAW
menekankan untuk menghadiri undangan walimah. Maka para ulama berpendapat
bahwa seseorang boleh untuk tidak menghadiri pernikahan hanya dengan alasan-
alasan yang diperbolehkan menurut Islam. Salah satu alasan yang diperbolehkan itu
5Dandelion. Momoy Konsep Pernikahan Dalam Pandangan
Islam(Online), (http://momoydandelion.blogspot.com/, diakses 7 Mei  2015).
7
8adanya musik. Adanya musik yang tidak Islam ketika berkumpul di saat pernikahan
atau seseorang masih harus menyesuaikan pekerjaan lainnya yang berhubungan
dengan agama yang jauh lebih penting.6
1. Pengertian pernikahan
Pernikahan merupakan ikatan diantara dua insan yang mempunyai banyak
perbedaan, baik dari segi fisik, asuhan keluarga, pergaulan, cara berfikir (mental),
pendidikan dan lain hal. Dalam pandangan Islam, pernikahan merupakan ikatan yang
amat suci dimana dua insan yang berlainan jenis dapat hidup bersama dengan direstui
agama, kerabat, dan masyarakat.Aqad nikah dalam Islam berlangsung sangat
sederhana, terdiri dari dua kalimat "ijab dan qabul".Tapi dengan dua kalimat ini telah
dapat menaikkan hubungan dua makhluk Allah dari bumi yang rendah ke langit yang
tinggi.Dengan dua kalimat ini berubahlah kekotoran menjadi kesucian, maksiat
menjadi ibadah, maupun dosa menjadi amal sholeh.Aqad nikah bukan hanya
perjanjian antara dua insan.Aqad nikah juga merupakan perjanjian antara makhluk
Allah dengan Al-Khaliq.
2. Anjuran Untuk Menikah
 ْﻦِﻣ َﻦﯿِﺤِﻟﺎ ﱠﺼﻟاَو ْﻢُﻜْﻨِﻣ ﻰَﻣَﺎﯾﻷا اﻮُﺤِﻜَْﻧأَو ِْﻧﺈْﻤُﻜِﺋﺎَﻣِإَو ْﻢُﻛِدَﺎﺒِﻋ اُﻮﻧﻮَُﻜﯿ
 ٌﻢﯿِﻠَﻋ ٌﻊِﺳاَو ُ ﱠ َو ِﮫِﻠَْﻀﻓ ْﻦِﻣ ُ ﱠ  ُﻢِﮭِﻨُْﻐﯾ َءاََﺮُﻘﻓ
6Qur'an dan Sunnah..Pernikahan Menurut Islam dari Mengenal Calon Sampai Proses
Akad Nikah. (Online), http://quran dan sunnah.wordpress.com 2009/, diakses 25 Mei2015).
9Terjemahnya :
Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara kamu, dan
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu
yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika
mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya.
dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui (QS. An
Nuur : 32)
Ayat di atas menganjurkan kepada umat Islam untuk menikah, dan Allah
SWT menegaskan bahwa menikah bukanlah sebagai penyebab sebuah kemiskinan.
Menikah adalah pembuka dari pintu-pintu rizki dan membaawa berkah dan rahmah
dari Allah. Dengan menikah, Allah akan menambah rizki dan karuniaNya terhadap
hambanya yang yakin terhadap Ayat-ayat Allah.
Islam telah menjadikan ikatan perkawinan yang sah berdasarkan Al-Qur'an
dan As-Sunnah sebagai satu-satunya sarana untuk memenuhi tuntutan naluri manusia
yang sangat asasi, dan sarana untuk membina keluarga yang Islami.Penghargaan
Islam terhadap ikatan perkawinan besar sekali, sampai-sampai ikatan itu ditetapkan
sebanding dengan separuh agama. Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu berkata
10
 ِّﺪﻟا َﻒْﺼِﻧ َﻞ ﱠﻤَﻛ َْﺪَﻘﻓ ُﺪَْﺒﻌﻟا َج ﱠوََﺰﺗ َاذِإ ِﻦْﯾ ، َﻓ ﱠ َﺘﯿْﻠ ِﻖ ِّﻦﻟا ﻲِﻓ َﷲﻟاﻲِﻗَﺎﺒ
Artinya :
Barangsiapa menikah, maka ia telah melengkapi separuh dari
agamanya. Dan hendaklah ia bertaqwa kepada Allah dalam
memelihara yang separuhnya lagi".[Hadist Riwayat Thabrani
dan Hakim].7
Sesungguhnya menikah itu bukanlah sesuatu yang menakutkan, hanya
memerlukan perhitungan cermat dan persiapan matang saja, agar tidak menimbulkan
penyesalan.Sebagai risalah yang syâmil (menyeluruh) dan kâmil (sempurna), Islam
telah memberikan tuntunan tentang tujuan pernikahan yang harus dipahami oleh
kaum Muslim.Tujuannya adalah agar pernikahan itu berkah dan bernilai ibadah serta
benar-benar memberikan ketenangan bagi suami-istri. Dengan itu akan terwujud
keluarga yang bahagia dan langgeng. Hal ini bisa diraih jika pernikahan itu dibangun
atas dasar pemahaman Islam yang benar. Menikah hendaknya diniatkan untuk
mengikuti sunnah Rasullullah saw melanjutkan keturunan, dan menjaga kehormatan.
Menikah juga hendaknya ditujukan sebagai sarana dakwah, meneguhkan iman, dan
menjaga kehormatan.Pernikahan merupakan sarana dakwah suami terhadap istri atau
sebaliknya, juga dakwah terhadap keluarga keduanya, karena pernikahan berarti pula
mempertautkan hubungan dua keluarga.Dengan begitu, jaringan persaudaraan dan
7Gunawan, Gugum Gumilar. Cara Memilih Pasangan Hidup Menurut Islam.
(Online), (http://blogi-one.blogspot.com/, diakses 25 Mei 2015).
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kekerabatan pun semakin luas.Ini berarti, sarana dakwah juga bertambah. Pada skala
yang lebih luas, pernikahan islami yang sukses tentu akan menjadi pilar penopang
dan pengokoh perjuangan dakwah Islam, sekaligus tempat bersemainya kader-kader
perjuangan dakwah masa depan.
3. Tujuan pernikahan
Imam al-Ghazali memberikan penjelasan tentang tujuan perkawinan dalam
Islam dengan membaginya menjadi lima,yaitu:
a. Memperoleh keturunan. Setiap orang melaksanakan perkawinan tentu
mempunyai keinginan untuk memperoleh keturunan. Tujuan ini akan lebih
terasa ketika seseorang telah melaksanakan perkawinan namun belum pernah
memiliki anak keturunan, tentunya kehidupan keluarga akan terasa hampa dan
sepi.
b. Memenuhi tuntutan naluriah hidup manusia. Tuhan telah menciptakan
manusia dalam jenis yang berbeda beda, dan masing- masing dalam jenis
saling tertarik terhadap lawan jenisnya. Tanpa adanya rasa tertarik itu, maka
perkawinan tidak dapat terlaksana yang berakibat putusnya generasi. Rasa
ketertarikan itu merupakan sifat kebirahian yang biasanya didapati pada setiap
manusia normal baik laki- laki maupun perempuan adalah merupakan kodrat
kemanusiaan yang diberikan kepada manusia oleh-Nya.
c. Menjaga manusia dari kejahatan dan kerusakan. Salah satu faktor yang
menyebabkan manusia mudah terjerumus ke jurang kesesatan adalah
pengaruh hawa nafsu yang sedemikian besarnya sehingga kadang-kadang
12
8manusia hampir lupa untuk menentukan mana yang baik dan mana yang
buruk dalam hidupnya.
d. Membentuk dan mengatur rumah tangga yang merupakan basis pertama dari
masyarakat yang besar atas dasar kecintaan dan kasih sayang. Kalau
dibandingkan ikatan pertalian kemanusiaan yang ada, maka ikatan perkawinan
merupakan ikatan pertalian yang paling kuat. Alat yang paling utama untuk
memperkokoh ikatan perkawinan itu adalah rasa cinta dan kasih sayang.
e. Menumbuhkan aktivitas dalam berusaha mencari rezeki yang halal dan
memperbesar rasa tanggung jawab.
4. Calon pasangan yang ideal
a. Harus kafa’ah
b. Shalihah
1) Kafa’ah menurut konsep Islam
Pengaruh materialisme telah banyak menimpa orang tua.Tidak sedikit zaman
sekarang ini orang tua yang memiliki pemikiran, bahwa di dalam mencari calon jodoh
putra-putrinya, selalu mempertimbangkan keseimbangan kedudukan, status sosial dan
keturunan saja.Sementara pertimbangan agama kurang mendapat perhatian.Masalah
Kufu’ (sederajat, sepadan) hanya diukur lewat materi saja. Menurut Islam, Kafa’ah
atau kesamaan, kesepadanan atau sederajat dalam perkawinan, dipandang sangat
8 M. Fachrir Rahman dan Nurmukminah, Nika Mbojo antara Islam dan Tradisi(Ed
1;Mataram:Alam Tara Lerning Institute, 2011),h.7-9.
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penting karena dengan adanya kesamaan antara kedua suami istri itu, maka usaha
untuk mendirikan dan membina rumah tangga
 َي ْﻢُﻛﺎَﻨْﻘَﻠَﺧ ﱠ ِإ ُسﺎﱠﻨﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ ا ٍﺮََﻛذ ْﻦِﻣ َو ـُْﻧأ َﻌَﺟَو ﻰَﺜ ًﻮُﻌُﺷ ْﻢُﻛﺎَﻨْﻠ َﻞِﺋﺎَﺒَـﻗَو اﻮُﻓَرﺎَﻌَـِﺘﻟ
 َﺪْﻨِﻋ ْﻢُﻜَﻣَﺮْﻛَأ ﱠنِإ ﱠنِإ ْﻢُﻛﺎَﻘْـَﺗأ ِﱠ اا َﱠ ٌﻢﻴِﻠَﻋ ٌﲑِﺒَﺧ
Terjemahnya  :
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-g
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang-orang yang paling
bertaqwa di antara kamu.Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Mengenal9”. (Al-Hujuraat : 13).
yang Islami inysa Allah akan terwujud. Tetapi kafa’ah menurut Islam hanya
diukur dengan kualitas iman dan taqwa serta ahlaq seseorang, bukan status sosial,
keturunan dan lain-lainnya. Allah memandang sama derajat seseorang baik itu orang
Arab maupun non Arab, miskin atau kaya. Tidak ada perbedaan dari keduanya
melainkan derajat taqwanya
Berdasarkan makna ayat di atas bahwa mereka tetap sekufu’ dan tidak ada
halangan bagi mereka untuk menikah satu sama lainnya. Wajib bagi para orang tua,
pemuda dan pemudi yang masih berfaham materialis dan mempertahankan adat
istiadat wajib mereka meninggalkannya dan kembali kepada Al-Qur’an dan Sunnah
Nabi yang Shahih. Sabda Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam :
9 Departemen Agama RI, ,AL-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta:PT,Alfatih,2012), 517
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،ٍَﻊﺑَْرِﻷ َُةأْﺮَﻤْﻟا ُﺢَﻜُْﻨﺗاﮭﻠاﻤﻟَ َﻤَﺟَو ،ﺎَﮭِﺒَﺴَﺤِﻟَو،ﺎَﮭِﻨﯾِﺪِﻟَو ،ﺎَﮭِﻟﺎ َﻒْظَﺎﻓ
ﻚﻨﯿﻤﯾ ﺖﺑﺮﺗ ﻦﯾﺪﻟا تاﺬﺑ
Artinya :
Wanita dikawini karena empat hal : Karena hartanya, karena
keturunannya, karena kecantikannya, dan karena agamanya. Maka
hendaklah kamu pilih karena agamanya (ke-Islamannya), sebab
kalau tidak demikian, niscaya kamu akan celaka”. (Hadits Shahi
Riwayat Bukhari 6:123, Muslim 4:175).
2) Kriteria memilih calon suami dan istri yang salihah
a. Kriteria calon istri yang shalihah
1) Beragama Islam (muslimah). Ini adalah syarat yang utama dan pertama.
2) Memiliki akhlak yang baik. Wanita yang berakhlak baik insya Allah
akan mampu menjadi ibu dan istri yang baik.
3) Memiliki dasar pendidikan Islam yang baik. Wanita yang memiliki
dasar pendidikan Islam yang baik akan selalu berusaha untuk menjadi
wanita sholihah yang akan selalu dijaga oleh Allah SWT. Wanita
sholihah adalah sebaik-baik perhiasan dunia.
4) Memiliki sifat penyayang. Wanita yang penuh rasa cinta akan memiliki
banyak sifat kebaikan.
15
5) Sehat secara fisik. Wanita yang sehat akan mampu memikul beban
rumah tangga dan menjalankan kewajiban sebagai istri dan ibu yang
baik.
6) Dianjurkan memiliki kemampuan melahirkan anak. Anak adalah
generasi penerus yang penting bagi masa depan umat. Oleh karena
itulah, Rasulullah SAW menganjurkan agar memilih wanita yang
mampu melahirkan banyak anak.
7) Sebaiknya memilih calon istri yang masih gadis terutama bagi pemuda
yang belum pernah menikah. Hal ini dimaksudkan untuk memelihara
keluarga yang baru terbentuk dari permasalahan lain.
2) Kriteria calon suami yang shalihah
a) Beragama Islam (muslim). Suami adalah pembimbing istri dan keluarga
untuk dapat selamat di dunia dan akhirat, sehingga syarat ini mutlak
diharuskan.
b) Memiliki akhlak yang baik. Laki-laki yang berakhlak baik akan mampu
membimbing keluarganya ke jalan yang diridhoi Allah SWT.
c) Sholih dan taat beribadah. Seorang suami adalah teladan dalam keluarga,
sehingga tindak tanduknya akan ‘menular’ pada istri dan anak-anaknya.
d) Memiliki ilmu agama Islam yang baik. Seorang suami yang memiliki
ilmu Islam yang baik akan menyadari tanggung jawabnya pada keluarga,
mengetahui cara memperlakukan istri, mendidik anak, menegakkan
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kemuliaan, dan menjamin kebutuhan-kebutuhan rumah tangga secara
halal dan baik.
5. Proses sebuah pernikahan yang berlandasakan Al-Qur’andan As-Sunnah yang
shahih.
a. Mengenal calon pasangan hidup
Sebelum seorang lelaki memutuskan untuk menikahi seorang wanita, tentunya
ia harus mengenal terlebih dahulu siapa wanita yang hendak dinikahinya, begitu pula
sebaliknya si wanita tahu siapa lelaki yang memiliki hasrat untuk menikahinya.
Adapun mengenali calon pasangan hidup di sini maksudnya adalah mengetahui siapa
namanya, asalnya, keturunannya, keluarganya, akhlaknya, agamanya dan informasi
lain yang memang dibutuhkan. Ini bisa ditempuh dengan mencari informasi dari
pihak ketiga, baik dari kerabat si lelaki atau si wanita ataupun dari orang lain yang
mengenali si lelaki atau si wanita.10
Berdasarkan hal tersebut, yang perlu menjadi perhatian, hendaknya hal-hal
yang bisa menjatuhkan kepada fitnah (godaan setan) dihindari kedua belah pihak
seperti bermudah-mudahan melakukan hubungan telepon, sms, surat-menyurat,
dengan alasan ingin ta’aruf (kenal-mengenal) dengan calon suami/istri. Jangankan
baru ta’aruf, yang sudah resmi meminang pun harus menjaga dirinya dari fitnah.
Karenanya, ketika Syaikh Shalih bin Fauzan bin Abdillah Al-Fauzan hafizhahullah
ditanya tentang pembicaraan melalui telepon antara seorang pria dengan seorang
10Hadzan, Ibnu, Konsep Pernikahan dalam Islam. (Online), (http://koswara.wordpress.com/,
diakses 25 Mei Oktober 2015).
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wanita yang telah dipinangnya, beliau menjawab, “Tidak apa-apa seorang laki-laki
berbicara lewat telepon dengan wanita yang telah dipinangnya, bila memang
pinangannya telah diterima dan pembicaraan yang dilakukan dalam rangka mencari
pemahaman sebatas kebutuhan yang ada, tanpa adanya fitnah. Namun bila hal itu
dilakukan lewat perantara wali si wanita maka lebih baik lagi dan lebih jauh dari
keraguan/fitnah. Adapun pembicaraan yang biasa dilakukan laki-laki dengan wanita,
antara pemuda dan pemudi, padahal belum berlangsung pelamaran di antara mereka,
namun tujuannya untuk saling mengenal, sebagaimana yang mereka istilahkan, maka
ini mungkar, haram, bisa mengarah kepada fitnah serta menjerumuskan kepada
perbuatan keji. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
 ْﻊَﻣ ًﻻَْﻮﻗ َﻦُْﻠﻗَو ٌضَﺮَﻣ ِﮫِﺒَْﻠﻗ ﻲِﻓ يِﺬﱠﻟا َﻊَﻤَْﻄَﯿﻓ ِلْﻮَﻘْﻟﺎِﺑ َﻦْﻌَﻀَْﺨﺗ ََﻼﻓا
Terjemahnya:
Maka janganlah kalian tunduk (lembut mendayu-dayu) dalam
berbicara sehingga berkeinginan jeleklah orang yang di hatinya
ada penyakit dan ucapkanlah ucapan yang ma’ruf.” (Al-Ahzab:
32)
b. Nazhar (Melihat Calon Pasangan Hidup)
Seorang wanita pernah datang kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallam untuk menghibahkan dirinya. Si wanita berkata:
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 َﺎﯾ ِﷲ ُلْﻮُﺳَر ﺎَﮭَْﯿﻟِإ َﺮََﻈَﻨﻓ .ﻲِﺴَْﻔﻧ ََﻚﻟ ُﺐََھأ ُﺖْﺌِﺟ ،ِﷲ َلْﻮُﺳَر
 َﺄَْطﺄَط ﱠُﻢﺛ ،َُﮫﺑ ﱠﻮَﺻَو ﺎَﮭْﯿِﻓ َﺮَﻈﱠﻨﻟا َﺪﱠﻌََﺼﻓ ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ
ﮫَﺳْأًر ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ِﷲ ُلْﻮُﺳَر ُ◌
Artinya: “Wahai Rasulullah! Aku datang untuk menghibahkan diriku kepadamu.”
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam pun melihat ke arah wanita
tersebut. Beliau mengangkat dan menurunkan pandangannya kepada si
wanita.Kemudian beliau menundukkan kepalanya. (HR. Al-Bukhari no. 5087
dan Muslim no. 3472)
Hadits ini menunjukkan bila seorang lelaki ingin menikahi seorang
wanita maka dituntunkan baginya untuk terlebih dahulu melihat calonnya
tersebut dan mengamatinya. (Al-Minhaj Syarhu Shahih Muslim, 9/215-216)]
Berdasarkan hal itu, ketika seorang sahabat ingin menikahi wanita Anshar,
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam menasihatinya:
11 ََﺮﻐ ِّﺼﻟا ﻲِﻨَْﻌﯾ ،ًﺎﺌْﯿَﺷ ِرﺎَﺼَْﻧْﻷا ُِﻦﯿَْﻋأ ﻲِﻓ ﱠِنﺈَﻓ ،ﺎَﮭَْﯿﻟِإ ْﺮُﻈْﻧا
Artinya:
Lihatlah wanita tersebut, karena pada mata orang-orang Anshar ada
sesuatu.” Yang beliau maksudkan adalah mata mereka kecil. (HR. Muslim
no. 3470 dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu)
Diceritakan pula ketika Al-Mughirah bin Syu’bah radhiyallahu ‘anhu
meminang seorang wanita, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bertanya
11 Departemen Agama RI, ,AL-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta:PT,Alfatih,2012), h.422
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kepadanya, “Apakah engkau telah melihat wanita yang kau pinang tersebut?”
“Belum,” jawab Al-Mughirah. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
ﺎَﻤَُﻜﻨَْﯿﺑ ََمدُْﺆﯾ َْنأ ىَﺮَْﺣأ ُﮫﱠِﻧَﺈﻓ ،ﺎَﮭَْﯿﻟِإ ْﺮُﻈْﻧا
Artinya: Lihatlah wanita tersebut, karena dengan seperti itu akan lebih
pantas untuk melanggengkan hubungan di antara kalian berdua
(kelak).” (HR. An-Nasa`i no. 3235, At-Tirmidzi no.1087.
Dishahihkan Al-Imam Al-Albani rahimahullahu dalam Ash-
Shahihah no. 96)
Al-Imam Al-Baghawi rahimahullahu berkata, “Dalam sabda Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam kepada Al-Mughirah radhiyallahu ‘anhu: “Apakah
engkau telah melihat wanita yang kau pinang tersebut?” ada dalil bahwa sunnah
hukumnya ia melihat si wanita sebelum khitbah (pelamaran), sehingga tidak
memberatkan si wanita bila ternyata ia membatalkan khitbahnya karena setelah
nazhar ternyata ia tidak menyenangi si wanita.” (Syarhus Sunnah 9/18)
Bila nazhar dilakukan setelah khitbah, bisa jadi dengan khitbah tersebut si
wanita merasa si lelaki pasti akan menikahinya. Padahal mungkin ketika si lelaki
melihatnya ternyata tidak menarik hatinya lalu membatalkan lamarannya, hingga
akhirnya si wanita kecewa dan sakit hati. (Al-Minhaj Syarhu Shahih Muslim, 9/214)
Sahabat Muhammad bin Maslamah radhiyallahu ‘anhu berkata, “Aku
meminang seorang wanita, maka aku bersembunyi untuk mengintainya hingga aku
dapat melihatnya di sebuah pohon kurmanya.” Maka ada yang bertanya kepada
Muhammad, “Apakah engkau melakukan hal seperti ini padahal engkau adalah
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sahabat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam?” Kata Muhammad, “Aku pernah
mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
 َﺮْﻣا ََﺔﺒْﻄِﺧ ٍئِﺮْﻣا ِﺐَْﻠﻗ ِﻲﻓ ُﷲ َﻰﻘَْﻟأ َاذِإ َﻆْﻨَﯾ َْنأ َْسَﺄﺑ ََﻼﻓ ،ٍَةأﺎَﮭَْﯿﻟِإ
Artinya:“Apabila Allah melemparkan di hati seorang lelaki (niat) untuk
meminang seorang wanita maka tidak apa-apa baginya melihat
wanita tersebut.” (HR. Ibnu Majah no. 1864, dishahihkan Al-Imam
Al-Albani rahimahullahu dalam Shahih Ibni Majah dan Ash-Shahihah
no. 98)
Al-Imam Al-Albani rahimahullahu berkata, “ Boleh melihat wanita yang ingin
dinikahi walaupun si wanita tidak mengetahuinya ataupun tidak menyadarinya.” Dalil
dari hal ini sabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam:
 ِإ ﺎَﮭَْﯿﻟِإ َﺮُﻈَْﻨﯾ َْنأ ِﮫَْﯿﻠَﻋ َحَﺎﻨُﺟ ََﻼﻓ ،ًَةأَﺮْﻣا ُﻢُُﻛﺪََﺣأ َﺐَﻄَﺧ َاذِإ َنﺎَﻛ َاذ
 ِﮫَِﺘﺒْﻄِﺨِﻟ ﺎَﮭَْﯿﻟِإ ُﺮُﻈَْﻨﯾ ﺎَﻤﱠﻧِإ ،َﻢﻠَْﻌﺗ َﻻ َْﺖﻧﺎَﻛ ْنِإَو ُ◌
Artinya: “Apabila seorang dari kalian ingin meminang seorang wanita, maka tidak ada
dosa baginya melihat si wanita apabila memang tujuan melihatnya untuk
meminangnya, walaupun si wanita tidak mengetahui (bahwa dirinya sedang
dilihat).” (HR. Ath-Thahawi, Ahmad 5/424 dan Ath-Thabarani dalam Al-
Mu’jamul Ausath 1/52/1/898, dengan sanad yang shahih, lihat Ash-Shahihah
1/200)
c. Khithbah (peminangan)
Seorang lelaki yang telah berketetapan hati untuk menikahi seorang wanita,
hendaknya meminang wanita tersebut kepada walinya.Apabila seorang lelaki
mengetahui wanita yang hendak dipinangnya telah terlebih dahulu dipinang oleh
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lelaki lain dan pinangan itu diterima, maka haram baginya meminang wanita tersebut.
Karena Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah bersabda:
 َكُْﺮَﺘﯾ َْوأ َﺢِﻜَْﻨﯾ ﻰﱠﺘَﺣ ِﮫْﯿَِﺧأ َِﺔﺒْﻄِﺧ َﻰﻠَﻋ ُﻞُﺟ ﱠﺮﻟا ُﺐُﻄَْﺨﯾ َﻻ
Artinya:“ Tidak boleh seseorang meminang wanita yang telah dipinang oleh
saudaranya hingga saudaranya itu menikahi si wanita atau
meninggalkannya (membatalkan pinangannya).” (HR. Al-Bukhari
no. 5144)
 ِﮫْﯿَِﺧأ ِﻊَْﯿﺑ ﻰﻠَﻋ َعَﺎﺘَْﺒﯾ َْنأ ِﻦِﻣْﺆُﻤْﻠِﻟ ﱡﻞَِﺤﯾ ََﻼﻓ ،ِﻦِﻣْﺆُﻤْﻟا ﻮَُﺧأ ُﻦِﻣْﺆُﻤْﻟا
 َﺐُﻄَْﺨﯾ َﻻَو َح ِﮫْﯿَِﺧأ َِﺔﺒْﻄِﺧ َﻰﻠَﻋ ََرَﺬﯾ
Artinya:“ Seorang mukmin adalah saudara bagi mukmin yang lain. Maka tidaklah
halal baginya menawar barang yang telah dibeli oleh saudaranya dan tidak
halal pula baginya meminang wanita yang telah dipinang oleh saudaranya
hingga saudaranya meninggalkan pinangannya (membatalkan)(riwayat
muslim).”
Perkara ini merugikan peminang yang pertama, di mana bisa jadi pihak wanita
meminta pembatalan pinangannya disebabkan si wanita lebih menyukai peminang
kedua. Akibatnya, terjadi permusuhan di antara sesama muslim dan pelanggaran hak.
Bila peminang pertama ternyata ditolak atau peminang pertama mengizinkan
peminang kedua untuk melamar si wanita, atau peminang pertama membatalkan
pinangannya maka boleh bagi peminang kedua untuk maju. (Al-Mulakhkhash Al-
Fiqhi, 2/282). Setelah pinangan diterima tentunya ada kelanjutan pembicaraan, kapan
akad nikad akan dilangsungkan. Namun tidak berarti setelah peminangan tersebut, si
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lelaki bebas berduaan dan berhubungan dengan si wanita. Karena selama belum akad
keduanya tetap ajnabi, sehingga janganlah seorang muslim bermudah-mudahan dalam
hal ini. (Fiqhun Nisa fil Khithbah waz Zawaj, hal. 28)
d. Akad nikah
Akad nikah adalah perjanjian yang berlangsung antara dua pihak yang
melangsungkan pernikahan dalam bentuk ijab dan qabul.Ijab adalah penyerahan dari
pihak pertama, sedangkan qabul adalah penerimaan dari pihak kedua. Ijab dari pihak
wali si perempuan dengan ucapannya, misalnya: “Saya nikahkan anak saya yang
bernama si A kepadamu dengan mahar sebuah kitab Riyadhus Shalihin. Qabul adalah
penerimaan dari pihak suami dengan ucapannya, misalnya: “Saya terima nikahnya
anak Bapak yang bernama si A dengan mahar sebuah kitab Riyadhus
Shalihin.”Sebelum dilangsungkannya akad nikah, disunnahkan untuk menyampaikan
khutbah yang dikenal dengan khutbatun nikah atau khutbatul hajah. Lafadznya
sebagai berikut:
 ُْﻢﺘَْﻧأَو ﱠﻻِإ ﱠُﻦﺗﻮَُﻤﺗ َﻻَو ِﮫِﺗَﺎُﻘﺗ ﱠﻖَﺣ َﷲ اُﻮﻘﱠﺗا اُﻮﻨَﻣآ َﻦﯾِﺬﱠﻟا ﺎَﮭﱡَﯾأَﺎﯾ
 :ناﺮﻤﻋ لآ) .َنﻮُﻤِﻠْﺴُﻣ١٠٢ )
Terjemahnya :
wahai orang orang yang beriman bertakwalah kepada allah
sebenar benar takwa kepada-nya dan janganlah kamu mati
kecuali dalam keadaan Muslim12
12 Departemen Agama RI, ,AL-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta:PT,Alfatih,2012), h.63
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 ﺎَﮭْﻨِﻣ ََﻖﻠَﺧَو ٍَةﺪِﺣاَو ٍﺲَْﻔﻧ ْﻦِﻣ ْﻢَُﻜَﻘﻠَﺧ يِﺬﱠﻟا ُﻢُﻜﱠﺑَر اُﻮﻘﱠﺗا ُسﺎﱠﻨﻟا ﺎَﮭﱡَﯾأَﺎﯾ
اًﺮﯿِﺜَﻛ ًﻻﺎَﺟِر ﺎَﻤُﮭْﻨِﻣ ﱠَﺚﺑَو ﺎَﮭَﺟْوَز يِﺬﱠﻟا َﷲ اُﻮﻘﱠﺗاَو ًءﺎَﺴِﻧَو
 ﱠنِإ َمﺎَﺣَْرْﻷاَو ِﮫِﺑ َنُﻮﻟَءﺎََﺴﺗ ًﺐﯿِﻗَر ْﻢُﻜْﯿَﻠَﻋ َنﺎَﻛ َﷲ
Terjemahnya :
wahai manusia bertakwalah kepada tuhanmu yang telah menciptakan
kamu dari diri yang satu (adam), dan (Allah)menciptakan
pasangannya (Hawa) dari (dirinya) dan dari keduanya Allah
memperkembang biakana laki laki dan perempuan yang banyak.
Bertakwalah kepada Allah yang dengan namanya kamu saling
meminta dan (periharalah)hubungan kekeluargaan, sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasimu. 13
ي ْﻢَُﻜﻟ ْﺢِﻠُْﺼﯾ .ًاﺪﯾِﺪَﺳ ًﻻَْﻮﻗ اُﻮﻟُﻮﻗَو َﷲ اُﻮﻘﱠﺗا اُﻮﻨَﻣآ َﻦﯾِﺬﱠﻟا ﺎَﮭﱡَﯾأا◌َ
 اًزَْﻮﻓ َزﺎَﻓ َْﺪَﻘﻓ َُﮫﻟﻮُﺳَرَو َﷲ ِﻊُِﻄﯾ ْﻦَﻣَو ْﻢَُﻜﺑُﻮُﻧذ ْﻢَُﻜﻟ ْﺮِﻔَْﻐﯾَو ْﻢَُﻜﻟﺎَﻤَْﻋأ
 :باﺰﺣﻷا) .ﺎًﻤﯿِﻈَﻋ٧٠-٧١ )
Terjemahnya :
Wahai orang orang yang beriman,bertakwalah kamu kepada Allah
dan ucapkanlah perkataan yang benar niscaya Allah akan
memperbaiki amal amalmu dan mengampuni dosa dosamu, dan
barang siapa menaati Allah dan Rasulnyan, maka sungguh dia
menang denga kemenangan yang agung. 14
13 Departemen Agama RI, ,AL-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta:PT,Alfatih,2012), h.77
14 Departemen Agama RI, ,AL-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta:PT,Alfatih,2012), h.4427
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e. Walimatul ‘urs
Melangsungkan walimah ‘urs hukumnya sunnah menurut sebagian besar
ahlul ilmi, menyelisihi pendapat sebagian mereka yang mengatakan wajib, karena
adanya perintah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam kepada Abdurrahman bin
Auf radhiyallahu ‘anhu ketika mengabarkan kepada beliau bahwa dirinya telah
menikah:
 ٍةﺎَﺸِﺑ َْﻮﻟَو ْﻢِﻟَْوأ
Artinya:
“Selenggarakanlah walimah walaupun dengan hanya menyembelih seekor
kambing4.” (HR. Al-Bukhari no. 5167 dan Muslim no. 3475)
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam sendiri menyelenggarakan walimah
ketika menikahi istri-istrinya seperti dalam hadits Anas radhiyallahu ‘anhu
disebutkan:
 ََﻢﻟَْوأ ﺎَﻣ ِﮫِﺋﺎَﺴِﻧ ْﻦِﻣ ٍءْﻲَﺷ َﻰﻠَﻋ ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﱡﻲِﺒﱠﻨﻟا ََﻢﻟَْوأ ﺎَﻣ
 ٍةﺎَﺸِﺑ ََﻢﻟَْوأ ،ََﺐﻨْﯾَز َﻰﻠَﻋ
Artinya:“
Tidaklah Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam menyelenggarakan
walimah ketika menikahi istri-istrinya dengan sesuatu yang seperti
beliau lakukan ketika walimah dengan Zainab. Beliau menyembelih
kambing untuk acara walimahnya dengan Zainab.” (HR. Al-Bukhari
no. 5168 dan Muslim no. 3489)
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f. Setelah akad
Ketika mempelai lelaki telah resmi menjadi suami mempelai wanita, lalu ia
ingin masuk menemui istrinya maka disenangi baginya untuk melakukan beberapa
perkara berikut ini:
1) Bersiwak terlebih dahulu untuk membersihkan mulutnya karena
dikhawatirkan tercium aroma yang tidak sedap dari mulutnya. Demikian pula
si istri, hendaknya melakukan yang sama. Hal ini lebih mendorong kepada
kelanggengan hubungan dan kedekatan di antara keduanya. Didapatkan dari
perbuatan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam, beliau bersiwak bila
hendak masuk rumah menemui istrinya, sebagaimana berita dari Aisyah
radhiyallahu ‘anha (HR. Muslim no. 590).
2) Disenangi baginya untuk menyerahkan mahar bagi istrinya sebagaimana akan
disebutkan dalam masalah mahar dari hadits Ibnu ‘Abbas radhiyallahu
‘anhuma.
3) Berlaku lemah lembut kepada istrinya, dengan semisal memberinya segelas
minuman ataupun yang semisalnya berdasarkan hadits Asma` bintu Yazid bin
As-Sakan radhiyallahu ‘anha, ia berkata, “Aku mendandani Aisyah
radhiyallahu ‘anha untuk dipertemukan dengan suaminya, Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Setelah selesai aku memanggil Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam untuk melihat Aisyah. Beliau pun datang dan
duduk di samping Aisyah. Lalu didatangkan kepada beliau segelas susu.
Beliau minum darinya kemudian memberikannya kepada Aisyah yang
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menunduk malu.” Asma` pun menegur Aisyah, “Ambillah gelas itu dari
tangan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Aisyah pun mengambilnya
dan meminum sedikit dari susu tersebut.” (HR. Ahmad, 6/438, 452, 458
secara panjang dan secara ringkas dengan dua sanad yang saling menguatkan,
lihat Adabuz Zafaf, hal. 20)
4) Meletakkan tangannya di atas bagian depan kepala istrinya (ubun-ubunnya)
sembari mendoakannya, dengan dalil sabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallam:
 ﺎَِﮭَﺘﯿِﺻَﺎﻨِﺑ ْﺬُْﺧَﺄﯿَْﻠﻓ ﺎًﻣِدﺎَﺧ ىََﺮﺘْﺷا َِوأ ًَةأَﺮْﻣا ُﻢُُﻛﺪََﺣأ َج ﱠوََﺰﺗ َاذِإ
 َﷲ ِّﻢَُﺴﯿْﻟَو ُعَْﺪﯿْﻟَو ﻞﺟو ﺰﻋ ََﺮﺒْﻟﺎِﺑ ْﻦِﻣ َُﻚَﻟﺄَْﺳأ ّﻲِﻧِإ ﱠﻢّﮭﻠﻟا :ُْﻞَﻘﯿْﻟَو
 ِﺮْﯿَﺧ ﺎَﻣ ِّﺮَﺷَو ﺎَھ ِّﺮَﺷ ْﻦِﻣ َﻚِﺑ ُذْﻮَُﻋأَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ﺎََﮭﺘَْﻠﺒَﺟ ﺎَﻣ ِﺮْﯿَﺧَو ﺎَھ
ﮫَْﯿﻠَﻋ ﺎََﮭﺘَْﻠﺒَﺟ ِ◌
Artinya:“Apabila salah seorang dari kalian menikahi seorang wanita atau membeli seorang
budak maka hendaklah ia memegang ubun-ubunnya, menyebut nama Allah
Subhanahu wa Ta’ala, mendoakan keberkahan dan mengatakan: ‘Ya Allah, aku
meminta kepada-Mu dari kebaikannya dan kebaikan apa yang Engkau
ciptakan/tabiatkan dia di atasnya dan aku berlindung kepada-Mu dari kejelekannya
dan kejelekan apa yang Engkau ciptakan/tabiatkan dia di atasnya’.” (HR. Abu
Dawud no. 2160, dihasankan Al-Imam Al-Albani rahimahullahu dalam Shahih
Sunan Abi Dawud)15
5) Ahlul ‘ilmi ada yang memandang setelah dia bertemu dan mendoakan istrinya
disenangi baginya untuk shalat dua rakaat bersamanya. Hal ini dinukilkan
15Qur'an dan Sunnah. 2009. Pernikahan Menurut Islam dari Mengenal Calon Sampai Proses
Akad Nikah. (Online), (http://qurandansunnah.wordpress.com/, diakses 7 Oktober 2012).
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dari atsar Abu Sa’id maula Abu Usaid Malik bin Rabi’ah Al-Anshari. Ia
berkata: “Aku menikah dalam keadaan aku berstatus budak. Aku
mengundang sejumlah sahabat Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam, di antara
mereka ada Ibnu Mas’ud, Abu Dzar, dan Hudzaifah radhiyallahu ‘anhum.
Lalu ditegakkan shalat, majulah Abu Dzar untuk mengimami. Namun orang-
orang menyuruhku agar aku yang maju. Ketika aku menanyakan mengapa
demikian, mereka menjawab memang seharusnya demikian. Aku pun maju
mengimami mereka dalam keadaan aku berstatus budak. Mereka mengajariku
dan mengatakan, “Bila engkau masuk menemui istrimu, shalatlah dua rakaat.
Kemudian mintalah kepada Allah Swt. dari kebaikannya dan berlindunglah
dari kejelekannya. Seterusnya, urusanmu dengan istrimu.” (Diriwayatkan
Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf, demikian pula Abdurrazzaq. Al-
Imam Al-Albani rahimahullahu berkata dalam Adabuz Zafaf hal. 23,
“Sanadnya shahih sampai ke Abu Sa’id”).16
6. Hikmah Pernikahan
a. Meninggikan Harkat dan Martabat Manusia.
b. Memuliakan Kaum Wanita.
c. Cara untuk Melanjutkan Keturunan.
d. Wujud Kecintaan Allah SWT.
16Kumpulan Makalah. 2009. Konsep Islam Tentang Pernikahan. (Online), (http://kumpulan-
makalah-dlords.blogspot.com/, diakses 7 Oktober 2012).
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B. Peran Budaya dalam Masyarakat
Peran atau peranan  merupakan aspek dinamis dari kedudukan, yaitu seorang
yang melaksanakan hak-hak dan kewajibannya. Artinya, apabila seseorang
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka dia telah
menjalankan suatu peran atau peranannya. Budaya atau kebudayaan berasal dari
bahasa Sansekerta yaitu buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi
atau akal) diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusia.
Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersamaoleh
sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi kegenerasi. Budaya terbentuk
dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan politik, adat
istiadat,bahasa, perkakas, pakaian, bangunan dan karya seni. Bahasa dan budaya,
merupakan bagian tak terpisahkan dari diri manusia. Budaya adalah suatu pola hidup
menyeluruh yang bersifat kompleks, abstrak, dan luas. Banyak aspek budaya yang
menentukan perilaku komunikatif manusia.
J.L.Gillin dan J.P. Gillin dalam bukunya yang berjudul Cultural
Sosiology(1948) mengatakan bahwa masyarakat adalah kelompok manusia 17terbesar
yang mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap dan perasaan persatuan yang sama.
Kebudayaan memiliki fungsi yang besar bagi manusia dan masyarakat, karena
kekuatan yang harus dihadapi oleh masyarakat dan anggota-anggotanya (misalnya
kekuatan alam) yang tidak selalu baik bagi mereka. Ditambah lagi manusia sebagai
masyarakat itu sendiri perlu kepuasan baik spiritual maupun material. Apabila
17 Warsito,Antropologi Budaya.(Yogyakarta: Ombak 2012)h. 115
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manusia sudah dapat mempertahankan diri dan menyesuaikan diri dengan alam serta
hidup damai dengan manusia-manusia lainnya, maka akan timbul keinginan untuk
menyatakan perasaan dan keinginan yang akan disalurkan seperti kesenian. Jadi,
peran atau fungsi budaya bagi masyarakat dapat kita bagi sebagai berikut:
1. Melindungi diri dari alam
Hasil karya manusia melahirkan tekhnologi yang mempunyai kegunaan utama
di dalam melindungi masyarakat terhadap lingkungan alamnya. Dengan tekhnologi,
manusia dapat memanfaatkan dan mengolah alam untuk kebutukan hidupnya,
sehingga manisia dapat menguasai alam.
2. Mengatur tindakan manusia
Kebudayaan ada norma, aturan kaidah, dan adat istiadat yang kesemuanya itu
berfungsi untuk mengatur bagaimana manusia bertindak dan berlaku dalam pergaulan
hidup dengan anggota masyarakat lainnya. Dalam mengatur hubungan antar manusia,
kebudayaan dinamakan pula sebagai “design for living” artinya kebudayaan adalah
garis-garis pokok tentang perikelakuan atau “blue print for behavior”, yang
menetapkan peraturan-peraturan mengenai apa yang harus dilakukan dan apa yang
tidak boleh dilakukan.18
18Soerjono Soekanto..Sosiologi Suatu Pengantar. (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada 2006
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3. Sebagai wadah  segenap perasaan
Kebudayaan berfungsi sebagai wadah atau tempat mengungkapkan perasaan
seseorang dalam masyarakat ataupun untuk memuaskan keinginan, misalnya adanya
seni-seni dalam masyarakat 19
4. Mewujudkan norma dan nilai-nilai sosial yang sangat perlu untuk
mengadakan tata tertib dalam pergaulan ke"masyarakat"an. Budaya
merupakan daya upaya manusia untuk melindungi diri terhadap kekuatan-
kekuatan lain yang ada di dalam "masyarakat". Untuk menghadapi kekuatan-
kekuatan yang buruk, manusia terpaksa melindungi diri dengan cara
menciptakan kaidah-kaidah yang pada hakikatnya merupakan petunjuk-
petunjuk tentang bagaimana manusia harus bertindak dan berlaku di dalam
pergaulan hidup.20
5. Memperkuat keseimbangan hubungan hubungan sosial yang kesemuanya itu
menimbulkan rasa aman dan tenteram  dengan kepastian yang dihadapi. Oleh
karena tradisi dihargai sebagai nilai tersendiri yang tinggi, maka perlu
dipertahankan, bahkan ada anggapan bahwa tradisi adalah suci dan oleh
karenanya harus dihormati (Sartono Kartodirdjo,1993: 99).
19Ensiklopedi Indonesia, www.id.wikipedia.org 6 Januari 2011 22:45
http://rendhi.wordpress.com/makalah-hubungan-manusia-dan-budaya.html/ 7 Januari 2010 10:35
20http://rendhi.wordpress.com/makalah-hubungan-manusia-dan-budaya.html/ 7 Januari 2010
10:35 26 Mar 2015
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6. Menciptakan suasana kehidupan yang indah sejuk dan damai di lingkungan
masyarakat.
7. Sebagai jiwa dan jati diri etnik dalam kehidupan masyarakat.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian budaya, Pada tahap penyelesaian penelitian,
peneliti perlu menggunakan beberapa metode untuk memperoleh hasil lebih lebih
lanjut mengenai penelitian ini.Jenis penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan
dan mengumpulkan data informasi penelitian adalah penelitian lapangan atau Field
Researct atau deskriptif-kualitatif, yaitu peneliti melakukan penelitian secara
langsung ke lokasi dan peneliti sekaligus terlibat langsung dengan objek yang diteliti
dalam penelitian. Penelitian ini dimaksudkan untuk memahami fenomena atau
peristiwa mengenai tradisi yang dilakukan oleh subyek penelitian menghasilkan data
deskripsi berupa informasi lisan dari beberapa orang yang dianggap lebih tahu, dan
perilaku serta objek yang diamati.
Secara teoritis penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang dimaksukan
untuk mengumpulkan data-data valid ataupun informasi mengenai suatu fenomena
yang terjadi yaitu mengenai kejadian peristiwa yang terjadi secara alamiah.
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2. Lokasi Penelitian
Fokus lokasi tempat penelitian ini dilaksanakan di Desa Simpasai  Kecamatan
Lambu Kabupaten Bima, adapun yang menjadi alasan peneliti memilih lokasi
penelitian ini karena masyarakatnya sangat kuat mempertahankan budaya leluhur atau
tradisi mereka yang di dalamnnya masih terdapat praktik-praktik kepercayaan
terdahulu yang harus dikaji lebih dalam untuk mengetahui adanya praktik tertentu
selain itu jarak lokasinya mudah dijangkau dan tidak terlalu membutukan banyak
biaya, sehingga waktu penelitian dapat diguanakan lebih efisien.
Penelitian ini dilakukan di  Desa Simpasai Kecamatan Lambu Kabupaten
Bima Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya dari judul penelitian ini, namun perlu
dijelaskan lokasi penelitian tradisi Kapanca dalam Pernikahan ini lebih dalam.
Di Desa Simpasai inilah tradisi Kapanca berkembang menjadi salah satu
kebudayaan yang masih bertahan sampai sekarang dengan mengalami proses
transformasi budaya  dari budaya lokal ke dalam budaya Islam.
Gambar 1. Peta Kabupaten Bima
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Gambar: 1. Peta Kota Bima
Ket:                        : Bandara : Pelabuhan
: Istana bima/Asi mbojo : Kota Bima
Desa Simpasai merupakan salah satu Desa yang berada dalam lingkup
Kecamatan Lambu Kabupaten Bima, Provinsi  Nusa Tenggara Barat. Adapun letak
Desa Simpasai tidak jauh dari Ibu Kota Kecamatanya, yaitu Lambu sekitar 5 km ke
arah Timur. Untuk mencapai Desa Simpasai tidak  begitu  sulit, sebab segi keadaan
jalannya sudah cukup baik dan terletak dijalan raya yang menghubungkan Ibu Kota
Kecamatan dengan Desa-desa di bagian Barat Kecamatan Lambu, bahkan menuju
Kecamatan lain seperti Kecamatan Sape, Kecamatan Wera dan Kecamatan
Langgudu. Adapun batas-batas wilayah Desa Simpasai Kecamatan Lambu adalah
sebagai berikut :
- Sebelah Utara :  Berbatasan dengan persawahan
- Sebelah Selatan :  Berbatasan dengan pengunungan
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- Sebelah Barat :  Berbatasan dengan Desa Kaleo
- Sebelah Timur : Berbatasan dengan Desa Lanta Barat
Mengenai kondisi geografisnya Desa Simpasai merupakan dataran rendah,
secara adminitrasi Desa Simpasai terdiri dari 6 Dusun yaitu : Dusun Mangge Maju,
Dusun Soridungga, Dusun Sorikuwu, Dusun Kawinda, Dusun Lakenu dan Dusun
Sakolo. Untuk menuju ke lokasi dapat ditempuh dengan menggunakan kendaraan
roda dua maupun roda empat. Transportasi angkutan umum menuju lokasi sangat
lancar terutama angkutan umum berupa kendaraan roda empat (bemo) tersedia
hampir tiap hari. Untuk sarana jalan khususnya jalan Kecamatan merupakan sarana
penghubung tingkat Desa yang pada umumnya dapat dilalui oleh kendaraan roda dua
maupun roda empat. Sesuai dengan kondisi jalan yang di aspal dari pusat Kota Bima
sampai ke Desa Simpasai yang dapat memperlancar arus distribusi barang dan jasa
dapat berjalan lancar.
Luas wilayah Desa Simpasai adalah 550, 57 Ha yang terdiri dari tanah
persawahan, tanah perkebunan atau tegalan, tanah pekarangan, untuk bangunan
umum seperti : saranan olah raga, kuburan, sekolah, tempat ibadah dan lain-lain.
Desa Simpasai merupakan salah satu Desa yang berada di lingkup Kecamatan
Lambu mempunyai suhu udara  pada umunya panas dan kering yaitu suhu maksimum
35,2  °C dan minimum 19, 2 °C (data monograi Desa Simpasai tahun 2015),
mengenai iklimnya tidak berbeda dengan daerah-daerah umumnya Bima yaitu
memiliki iklim tropis yang tergantung pada 2 musim yaitu  musim kemarau dan
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musim hujan. Musim kemarau terjadi antara bulan April hingga Oktober dan musim
hujan terjadi bulan November hingga Maret.21
Berdasarkan hal tersebut, daerah yang berlokasi di dataran rendah, sumber
mata air disekitar Desa Simpasai cukup memadai untuk kepentingan pengairan.
Mengenai keadaan air minum di Desa Simpasai di ambil dari sumur  gali  dan sumur
bor, meskipun ada air PDAM, masyarakat Desa Simpasai tetap meminum air dari
sumur bor. bagi masyarakat Desa Simpasai sarana irigasi yang digunakan untuk
pengairan pertanian berasal dari sungai dan Bendungan Dam Diwu Moro yang berada
di Desa Mangge yang dimanfaatkan dengan baik, 22oleh karena itu dengan adanya
pengairan dari bendungan tersebut menyebabkan pola tanam padi, bawang merah,
kedelai dan jagung menjadi maksimal. Sebagian besar penduduk Desa Simpasai
menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian dan masih kental dengan pola
agraris ditunjang dengan sektor primer lain seperti peternakan dan keterampilan.
B. Metode Pengumpulan Data
a. Penelitian kepustakaan yaitu teknik pengumpulan data dengan jalan
menelaah berbagai macam buku, majalah bulletin, Koran, artikel-artikel,
yang lain dan berhubugan dengan masalah yang dibahas.
b. Penelitian lapangan yaitu teknik pengumpulan data dan informasi melalui dua
cara sebagai berikut :
21Data Penduduk Desa Simpasai Kecamatan Lambu Kabupaten Bima 2015
22Data Monografi Desa Simpasai  Kecamatan Lambu Kabupaten Bima2015
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1. Interview, penulis mewawancarai berbagai pihak yang berkompeten
seperti tokoh masyarakat, tokoh-tokoh agama, pihak pemerintah dan lain
sebagainya yang dapat memberikan informasi yang dibutuhkan.23
2. Observasi, yaitu mengamati secara langsung masalah yang akan diteliti
yang ada hubungannya dengan pembahsan penelitian ini.
3. Dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan,
transkrip, buku, foto atau referensi. Hasil penelitian yang relevan dengan
objek dan sebagainya.24
C. Sumber Data
Sumber data yangditentukan pada penelitian ini, berdasarkan kemampuan dan
kecakapan peneliti  dalam berusaha mengungkap suatu peristiwa seobjektif mungkin
dan menetapkan informan yang sesuai dengan syarat ketentuan sehingga data yang
dibutuhkan peneliti  benar-benar sesuai dan alamiahberdasakan pada fakta yang
konkrit.
Penentuan sumber data dalam penelitian ini didasarkan pada usaha peneliti
dalam mengungkap peristiwa seobjektif mungkin sehingga penentuan informan
sebagai sumber utama menggali data adalah memiliki kompetensi pengetahuan  dan
pemahaman yang mendalam tentang tradisi Kapanca dalam Pernikahan
23Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h.
55-58.
24Observasi adalah kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan
seluruh indra. Untuk lebih jelasnya lihat, Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 133
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Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini, yaitu:
1. Data Primer
Data primer merupakan data utama yang diambil lagsung dari narasumber
atau informan yang dalam hal ini yaitu pemuka adat dan beberapa tokoh agama
ataupun tokoh mayarakat setempat yang banyak mengetahui tradisi tersebut.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data pendukung yang tidak diambil langsung dari
informan akan tetapi melalui dokumen atau buku untuk melengkapi informasi yang
dibutuhkan dalam penelitian.25Data sekunder yang digunakan yaitu buku yang ada
Kaitannya dengan masalah sosial-kebudayaan suatu masyarakat.26
D. Pendekatan Penelitian
Ada beberapa pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitan ini
untuk memahami secara mendalam Tradisi Kapanca dalam Pernikahan di Desa
Simpasai Kecamatan Lambu Kabupaten Bima
a. Pendekatan budaya adalah hasil daya cipta manusia dengan menggunakan
dan mengerahkan segenap potensi batin yang dimiliknya. Di dalam
kebudayaan tersebut terdapat pengetahuan, keyakinan, seni, moral, adat
istiadat, dan sebagainya. Kesemuanya itu digunakan sebagai kerangka acuan
oleh seseorang dalam menjawab berbagai maslah yang dihadapinya.
25 Ramdani Wahyu,.Ilmu Sosial Budaya Dasar.(Bandung : Pustaka Setia,2008) h. 156
26 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2011), h. 41-42.
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b. Pendekatan sosiologis adalah suatu ilmu yang meenggambarkan tentang
keadaan masyarakat lengkap dengan struktur, lapisan serta berbagai gejala
sosial lainnya yang saling berkaitan. Dengan ilmu ini suatu fenomena sosial
dapat dianalisis dengan factor-faktor yang mendorong terjadinya hubungan,
mobolitas sosial sertakeyakinan-keyakinan yang mendasari terjadinya proses
tersebut.
c. Pendekatan Sejarah  yaitu Sejarah merupakan peristiwa masa lampau yang
berkaitan atau dialami oleh manusia dan sejarah termasuk ilmu budaya, untuk
mengetahui keberadaan Tradisi Kapanca tentunya tidak lepas dari
pembahasan Sejarah. Hal ini untuk memahami secara utuh Tradisi Kapanca
yang masih berkembang di Masyarakat.
d. Pendekatan agama
Agama dilihat dan diperlakukan sebagai pengetahuan dan keyakinan
yang dipunyai oleh sebuah masyarakat; yaitu, pengetahuan dan keyakinan
yang kudus dan sakral yang dapat dibedakan dari pengetahuan dan keyakinan
sakral dan yang profan yang menjadi ciri dari kebudayaan. Pada waktu kita
melihat dan memperlakukan agama sebagai kebudayaan maka yang kita lihat
adalah agama sebagai keyakinan yang hidup yang ada dalam masyarakat
manusia, dan bukan agama yang ada dalam teks suci, yaitu dalam kitab suci
Al Qur’an dan Hadits Nabi.Sebagai sebuah keyakinan yang hidup dalam
masyarakat, maka agama menjadi bercorak lokal; yaitu, lokal sesuai dengan
kebudayaan dari masyarakat tersebut. untuk dapat menjadi pengetahuan dan
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keyakinan dari masyarakat yang bersangkutan, maka agama harus melakukan
berbagai proses perjuangan dalam meniadakan nilai-nilai budaya yang
bertentangan dengan keyakinan hakiki dari agama27 tersebut dan untuk itu
juga harus dapat mensesuaikan nilai-nilai hakikinya dengan nilai-nilai budaya
serta unsur-unsur kebudayaan yang ada, 28sehingga agama tersebut dapat
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari berbagai unsur dan nilai-nilai
budaya dari kebudayaan tersebut. Dengan demikian maka agama akan dapat
menjadi nilai-nilai budaya dari kebudayaan tersebut
E. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Penelitian ini merupakan penelitian budaya oleh karena itu penulis
menggunakan pendekatan kualitatif yang lebih menekankan analisisnya pada proses
penyimpulan induktif dan deduktif serta analisis.
a. Metode induktif, yaitu menganalisis data yang bersifat umum untuk dicari
kesimpulan yang bersifat khusus.29
b. Metode deduktif, yaitu menganalisis data yang bertitik tolak dari hal-hal yang
bersifat umum. 30
27Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008),
h.48.
28Dwi, Narwoko dan Bagong Suyanto. Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan Cet. III;
Jakarta: Kencana, 2007, h. 15-16.
29Djam’an Satori dan Aaan Komariah.Metodologi Penelitian Kualitatif. (Cet. III; Bandung:
Alfabeta, 2011), h. 57.
30Abd Rahman Hamid dan Muhammad Saleh Madjid, Pengantar Ilmu Sejarah (Cet. I;
Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2011), h. 51
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c. Metode komparatif, yaitu dengan membandingkan antara data yang satu
dengan data yang lainnya untuk kemudian mengambil kesimpulan yang
mungkin dapat memperjelas uraian yang dimaksud.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Desa Simpasai merupakan salah satu Desa yang berada dalam lingkup
Kecamatan Lambu Kabupaten Bima, Provinsi  Nusa Tenggara Barat. Adapun letak
Desa Simpasai tidak jauh dari Ibu Kota Kecamatanya, yaitu Lambu sekitar 5 km ke
arah Timur. Untuk mencapai Desa Simpasai tidak  begitu  sulit, sebab segi keadaan
jalannya sudah cukup baik dan terletak dijalan raya yang menghubungkan Ibu Kota
Kecamatan dengan Desa-desa di bagian Barat Kecamatan Lambu, bahkan menuju
Kecamatan lain seperti Kecamatan Sape, Kecamatan Wera dan Kecamatan
Langgudu. Adapun batas-batas wilayah Desa Simpasai Kecamatan Lambu adalah
sebagai berikut :
- Sebelah Utara :  Berbatasan dengan persawahan
- Sebelah Selatan :  Berbatasan dengan pengunungan
- Sebelah Barat :  Berbatasan dengan Desa Kaleo
- Sebelah Timur :  Berbatasan dengan Desa Lanta Barat.
Mengenai kondisi geografisnya Desa Simpasai merupakan dataran rendah,
secara adminitrasi Desa Simpasai terdiri dari 6 Dusun yaitu : Dusun Mangge Maju,
Dusun Soridungga, Dusun Sorikuwu, Dusun Kawinda, Dusun Lakenu dan Dusun
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Sakolo. Untuk menuju ke lokasi dapat ditempuh dengan menggunakan kendaraan
roda dua maupun roda empat. Transportasi angkutan umum menuju lokasi sangat
lancar terutama angkutan umum berupa kendaraan roda empat (bemo) tersedia
hampir tiap hari. Untuk sarana jalan khususnya jalan Kecamatan merupakan sarana
penghubung tingkat Desa yang pada umumnya dapat dilalui oleh kendaraan roda dua
maupun roda empat. Dengan kondisi jalan yang di aspal dari pusat Kota Bima sampai
ke Desa Simpasai yang dapat memperlancar arus distribusi barang dan jasa dapat
berjalan lancar.
Luas wilayah Desa Simpasai adalah 550, 57 Ha yang terdiri dari tanah
persawahan, tanah perkebunan atau tegalan, tanah pekarangan, untuk bangunan
umum seperti : saranan olah raga, kuburan, sekolah, tempat ibadah dan lain-lain.
Desa Simpasai merupakan salah satu Desa yang berada di lingkup Kecamatan
Lambu mempunyai suhu udara  pada umunya panas dan kering yaitu suhu maksimum
35,2  °C dan minimum 19, 2 °C (data monograi Desa Simpasai tahun 2011),
mengenai iklimnya tidak berbeda dengan daerah-daerah umumnya Bima yaitu
memiliki iklim tropis yang tergantung pada 2 musim yaitu  musim kemarau dan
musim hujan. Musim kemarau terjadi antara bulan April hingga Oktober dan musim
hujan terjadi bulan November hingga Maret.Sehingga daerah yang berlokasi di
daerah dataran rendah, sumber mata air disekitar Desa Simpasai cukup memadai
untuk kepentingan pengairan. Mengenai keadaan air minum di Desa Simpasai di
ambil dari sumur  gali  dan sumur bor, meskipun ada air PDAM, masyarakat Desa
Simpasai tetap meminum air dari sumur bor. bagi masyarakat Desa Simpasai sarana
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irigasi yang digunakan untuk pengairan pertanian berasal dari sungai dan Bendungan
Dam Diwu Moro yang berada di Desa Mangge yang dimanfaatkan dengan baik, oleh
karena itu dengan adanya pengairan dari bendungan tersebut menyebabkan pola
tanam padi, bawang merah, kedelai dan jagung menjadi maksimal. Sebagian besar
penduduk Desa  Simpasai menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian dan
masih kental dengan pola agraris ditunjang dengan sektor primer lain seperti
peternakan dan keterampilan.
1. Pendidikan
Program pendidikan merupakan program yang tidak kalah pentingnya bagi
kebijaksanaan pengaturan masalah kependudukan. Pendidikan adalah salah satu
upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa melalui peningkatan Sumber Daya
Manusia (SDM). Faktor pendidikan merupakan salah satu modal yang manfaatnya
akan dapat dinikmati oleh penduduk untuk  masa yang sangat panjang yang sering
disebut dengan masa depan. Mengenai tingkat pendidikan penduduk di Desa
Simpasai dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.4
Penduduk Desa Simpasai Menurut Pendidikan
No Pendidikan Jumlahl
1 TK 50
2 SDN 1.730
3 SL                  TP/Sederajat 250
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4 SMA/ Sederajat 600
5 Akademik /DI - D3 10
6 Sarjana (SI - S3) 200
2. Mata Pencaharian
Mata pencaharian selain sebagai sumber nafkah juga dapat dijadikan tolak
ukur pemenuhan ekonomi penduduk dan secara tidak langsung berkaitan erat dengan
usaha yang digelutinya. Berikut ini adalah data mengenai mata pencaharian yang
digeluti penduduk Desa Simpasai, seperti tabel di bawah ini
Tebel 4.5
Penduduk  Menurut Mata Pencaharian Desa Simpasai Kecamatan Lambu
No. Mata Pencaharian Jumlah Orang
1 PNS 25
2 ABRI atau TENTARA 9
3 PeDAGANG 100
4 PETANI 3.500
3. Pola Perkampungan
Dimana pola perkampungan Desa Simpasai dapat dilihat adanya pola hidup
mengelompokan karena Desa Simpasai ini terdiri dari enam dusun yang mempunyai
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tempat yang berdekatan untuk perumahan atau perkarangan dari enam dusun 31 Ha
dan 3 Ha untuk pembangunan sarana umum.
Mengenai pemukiman penduduk, rumah-rumah penduduk Desa Simpasai
dibangun sangat berdekatan, yang dipagari dengan pagar bambu dan mereka lebih
cenderung membangun rumah di atas tanah warisan di sekitar rumah orang tua.
Kondisi pemukiman penduduk Desa Simpasai sangat baik karena sebagian besar
rumah penduduk adalah rumah panggung yang berdinding kayu atau bambu, atap
terbuat dari genteng, lantai terbuat dari papan dengan bertingkat kayu-kayu
gelondongan yang besar. Namun pada saat penelitian ada sebagian rumah yang sudah
mengalami pergeseran yaitu rumah yang dibangun tampa panggung dengan
berdinding tembok dan lantai terbuat dari keramik.
Rumah asli dari Desa Simpasai yaitu rumah panggung, ruangan rumah terdiri
dari tiga bagian yaitu bagian depan, ruang tengah dan ruang belakang yang masing-
masing mempunyai fungsi, ruang depan sebagai tempat menerima tamu, ruang tengah
sebagai ruang tidur dan ruang belakang dipergunakan sebagai dapur.
4. Sistem Kepercayaan
Masyarakat Desa Simpasai adalah pemeluk Agama Islam yang taat. Segala
sesuatu berkaitan dengan  ajaran – ajaran Islam, segala aktivitas hidup sehari-hari
harus sejalan dengan ajaran - ajaran Agama Islam. Karena Islam tidak mengajarkan
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sesuatu yang buruk dan selalu menuju pada arah kebaikan. Menuju kebaikan
dilandasi oleh Ahklakulkarimah (moral yang baik sesuai tuntunan Ajaran Islam).31
Masyarakat Desa Simpasai Islam bukan hanya sebuah Agama, tetapi juga
sebuah budaya, sehingga Ajaran Islam tidak dapat dipisahkan dengan kebiasaan
hidup sehari-hari pada masyarakat setempat. Masuknya Ajaran Islam di Bima tidak
mematikan tradisi-tradisi masyarakat yang telah berkembang sebelumnya. Beberapa
adat dan kebiasaan lokal masih tetap berjalan beriringan dengan pelaksanaan ajaran-
ajaran Al-Qur’an. Kepercayaan lokal tradisional berkaitan dengan dunia supranatural
masih ada dalam konsep hidup masyarakat Desa Simpasai. Mereka masih percaya
akan adanya roh leluhur  serta mengenal akan adanya unsur-unsur gaib dan roh halus
sebagai sumber malapetaka dan kesejahteraan hidup manusia, arwah leluhur dianggap
tetap hidup dan memperhatikan tindakan anak cucunya. Sehubungan dengan
kepercayaan demikian timbul sistem pemujaan dan persembahan kepada arwah
leluhur dan mahluk halus melalui upacara selamatan maupun sajia-sajian.32
Selain percaya pada roh leluhur, masyarakat Desa Simpasai juga percaya akan
adanya kekuatan-kekuatan gaib, misalnya pada tombak,  permata,  keris, berlian,
gendang dan gong. Apabila dalam pelaksanaan upacara terdapat kekurangan-
kekurangan bahan atau benda, maka upacara tidak akan berjalan lancar dan akan ada
kejanggalan-kejanggalan pada penduduk yang melaksanakan upacara tersebut.
31Sumber :Data Monografi Desa Simpasai Tahun 2015
32M.HilirIsmail,seni budaya Mbojo(Mataram:Alam Tara Learning
Institute,2006),h.42
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5. Sistem Kesenian
Kesenian budaya mbojo, ialah budaya yang dimilik oleh dou “dou mbojo”
atau masyarakat Bima khususnya Desa Simpasai. Harus diketahui, bahwa dou mbojo
bukan hanya menjadi penduduk daerah Bima, tetapi juga sebutan mereka yang
tinggal  di daerah Dompu, karena kesenian budaya mbojo, milik masyarakat mbojo di
daerah Bima dan Dompu. Jadi daerah Bima dan Dompu memiliki satu seni budaya.
Leluhur kita, pada masa kerajaan dan kesultanan, sangat mencintai seni budayanya.
Pada masa itu, kesenian budaya mbojo sangat terkenal. Kalau ada upacara khitanan,
khatam Al Qur’an dan upacara pernikahan, selalu diramaikan dengan pertunjukan
kesenian budaya mbojo. Adapun sarana tersebut terdiri dari 4 perkumpulan atau
sanggar kesenian di Desa Simpasai yaitu: Mpa’a Sila atau Mpa’a Pedang( Silat)
,Mpa’a Gantao, Mpa’a Buja Kadanda dan Hadrah
6. Sistem Kekerabatan
Pernikahan antara laki-laki dan seorang perempuan merupakan kedudukan
keluarga, bilamana pernikahan sudah selesai dengan berbagai upacara dan dengan
berbagai syarat-syarat wanita yang menjadi istri tersebut segera bertempat tinggal di
rumah suaminya. Jika mempunyai anak dalam pernikahan terebut anak-anaknya
adalah anak-anak dari ayah dan ibunya, oleh karena itu anak tersebut mempunyai
hubungan kekeluargaan baik dari pihak ibu maupun ayah. Tapi bagi masyarakat Desa
Simpasai tidak hanya diharuskan tinggal dipihak laki-laki namun bisa juga tinggal
dipihak wanita. Karena di Desa Simpasai menganut sistem kekerabatan parental.
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Mencari jodoh di dalam lingkungan kerabat sendiri di dalam masyarakat Bima
khususnya Desa Simpasai harus mengikuti pembatasan tertentu sesuai aturan atau
Kaidah Agama dan adat masing-masing, bagi masyarakat Bima, sudah pasti
menganut dan memberlakukan hukum-hukum  Islam dan norma-norma adat yang
juga bernuansa Islam, tidak boleh terjadi perkawinan antara laki-laki dan perempuan
yang haram nikahnya, misalnya nikah antara saudara kandung, juga tidak boleh
terjadi pernikahan antara paman dan bibi dari saudara sekandung bapak atau ibu
dengan keponakan. Jika kedua ini dilanggar akan mendapat hukuman akan
dikeluarkan dari anggota kekerabatan dikampung atau di dusun.
Masyarakat Desa Simpasai yang terdiri dari beberapa keluarga inti yang
tinggal bersama. Namun dengan modernisasi, keluarga sebagian kecil menghilang,
pasangan keluarga baru saat ini cenderung untuk hidup terpisah dengan orang tuanya.
Mereka cenderung membentuk keluarga batin yang anggotanya terdiri dari : ibu (ina
atau emak) dan Bapak (ama, pua,tati,uba,muma atau dae) dan anak-anak. Dalam
keluarga di Desa Simpasai bahwa Ayah bertanggung jawab mencari nafkah untuk
memenuhi kebutuhan keluarga sedangkan istri berhak atas pengaturan rumah tangga
kewajiban melayani suami dan anaknya. Dengan demikian kepala keluarga
merupakan sumber kekuasaan, patuh kepada yang lebih tua dinilai alami dan sebuah
kebaikan yang terpuji.
B. Eksistensi kapanca dalam adat pernikahan di Desa Simpasai
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Kapanca adalah melumatkan Daun pacar  pada telapak tangan calon pengantin
wanita dan laki-laki yang dilakukan secara bergantian oleh ibu-ibu dan tamu
undangan yang semuanya adalah kaum wanita Upacara adat Peta kapanca
dilaksanakan sehari sebelum dilaksanakan resepsi pernikahan,menjelang pelaksanaan
akad nikah / Ijab Kabul esok harinya.
Perkembagan Kapanca (pacar) dalam pernikahan di Desa Simpasai
berakulturasi dengan cara-cara Islam hanya saja yang lebih menonjol dalam
pelaksanaan adalah prosesi adat dan peran-peran tokoh adat lebih menonjol
dibandingkan dengan tokoh Agama Islam. Adapun cara-cara mengenai pelaksanaan
pernikahan bersumber dari adat yang diwariskan secaara turun temurun oleh
masyarakat (nenek moyang masyarakat Simpasai atau  dari zaman kesultanan) dan
cara-cara pelaksanan pernikahan adat tersebut masih dilaksanakan hingga sekarang.
Eksistensi kapanca dalam adat pernikahan di Desa Simpasai kecamatan
Lambu KabupatenBima, akan selalu dilestarikan, dikarenakan kapanca tersebut
merupakan warisan budaya lokal yang secara turun temurun dan kemudian
diwariskan kepada generasi muda, untuk melestarikan budaya tersebut, warga desa
simpasai mengharuskan dalam prosesi pernikahan ada kapanca sebagai tanda
penyempurnaan acara pernikahan, dengan tata cara sebagai berikut, menyediakan
daun pacar (ro’o kapanca) yang sebelumnya sudah ditumbuk halus, menaburi daun
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tersebut di atas telapak tangan kedua mempelai pria dan wanita dengan beralaskan
bantal baru dan dalam posisi duduk.33
C. Prosesi Pelaksanaan Pernikahan di Desa Simpasai
1. Dou Sodi (Pinangan)
Upacara melamar atau meminang dalam bahasa daerah disebut panati.Orang
yang diutus untuk melakukan pinangan disebut Ompu Panati.Bila pinangan itu
diterima, resmilah kedua remaja berada dalam ikatan pacaran. Satu dengan yang lain
disebut dou sodi (dou artinya orang, sodi artinya tanya, maksudnya orang yang sudah
ditanya isi hatinya dan sepakat untuk dinikahkan). Karena sudah saling diikat, yang
seorang sudah menjadi dou sodi yang lain, kedua remaja itu tak bebas lagi untuk
mencari pacar lain
Jika kedua remaja itu sudah mengikat janji, biasanya perempuan meminta
sang pria agar mengirim orang tuanya. Biasanya sodi angi tidak berlangsung lama
melainkan langsung diikuti dengan melamar sang gadis. Tujuannya, antara lain,
untuk menghindari fitnah dan hal-hal lain yang tidak terpuji.
2. Ngge’e Nuru (tinggal bersama dirumah calon mertua)
Ngge’e nuru maksudnya calon suami tinggal bersama di rumah calon
mertua.Ngge’e artinya tinggal, nuru artinya ikut. Pria sudah di terima lamarannya,
bila kedua belah pihak menghendaki, sang pria diperkenankan tinggal bersama calon
33 Tokoh  masyarakat atau tokoh adat hasil wawancara oleh penulis  18- 25 mei 2015
33file:///H:/%C2%A0/Arti%20kata%20tradisi%20Secara%20etimologi%20atau%20studi...%2
0-%20Story%20of%20Indonesia.html. 4 Februari 2015.
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mertua di rumah calon mertua. Dia akan menanti bulan baik dan hari baik untuk
melaksanakan upacara pernikahan.
Datangnya sang pria untuk tinggal di rumah calon mertua inilah yang disebut
dengan Ngge’e Nuru. Selama terjadinya ngge’e nuru, sang pria harus memperlihatkan
sikap, tingkah laku dan tutur kata yang baik kepada calon mertuanya. Bila selama
ngge’e nuru ini sang pria memperlihatkan sikap, tingkah laku dan tutur kata yang
tidak sopan, malas dan sebagainya, atau tak pernah melakukan shalat, lamaran bisa
dibatalkan secara sepihak oleh keluarga perempuan. Ini berarti ikatan sodi angi
diantara dua remaja tadi putus. Tujuan utama ngge’e nuru ini adalah proses adaptasi
antara sang pria dengan kehidupan calom mertua. Selama ngge’e nuru, pria tidak
diperkenankan bergaul bebas dengan perempuan calon istrinya.
Selama Ngge’e Nuru  pemuda tidak boleh berkomunikasi langsung dengan
gadis tunangannya. Kalau ada hal yang penting yang ingin di sampaikan , harus
melalui orang lain. Menurut adat, tabu bagi pemuda untuk berkomunikasi langsung
dengan gadis tunangannya tanpa ada orang lain sebagai perantara dan saksi. Selama
ngge’e nuru pemuda harus membantu orang tua gadis (calon mertua) dalam
mengurus dan mengerjakan sawah, kebun dan hewan ternak. Upacara ngge’e nuru
mengandung tujuan luhur dan mulia, antara lain sebagai berikut.
1. Untuk melatih kesabaran dan keuletan pemuda sebagai calon suami dan
pemimpin rumah tangga sehingga kelak akan menjadi suami dan kepala
rumah tangga yang sabar serta ulet.
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2. Masa perkenalan antara calon pemuda dengan calon mertuanya. Sehingga
kelak dikemudian hari akan terjalin hubungan yang intim antara menantu
dengan mertua.
3. Masa persiapan bagi pemuda bersama orang tuanya, untuk mempersiapkan
segala sesuatu yang dibutuhkan dalam upacara pernikahan. Teruatama
dalam pengadaan dan pembangunan Uma Ruka (Rumah untuk penganten)
dan masa nika (emas kawin) atau co’i (mahar)
4. Masa yang sangat menentukan kelangsungan sodi angi (pertunangan)
antara pemuda dan gadis
Hubungan sodi angi (tunangan) terputus bila:
1) Pemuda ternyata memiliki sifat tercela seperti malas beribadah dan
bekerja, suka berjudi, mencuri dan berjina atau mencintai gadis lain.
2) Pemuda tidak terampil dalam bidang kanggihi ro kanggama (pertanian)
dan ntadi ri ntedi (pertenakan)  gadis itu terampil dalam bidang mbako ro
lowi (masak – memasak), muna ro medi (bertenun), mura ro pako
(menanam dan memanen), maka hubungan sodi angi akan putus.Kalau
hubungan sodi angi terputus karena hal – hal seperti tersebut di atas, maka
orang tua dan keluarga akan terasa aib dan malu. Banyak di antara orang
tua yang Paki Weki( mengasingkan diri) dari lingkungannya karena sudah
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melanggar nilai ” Maja Labo Dahu “ sebagai fu’u mori (pilar
kehidupan).34
3. Panati (Melamar)
Tradisi Bima, Panati menjadi pintu gerbang menuju ke jenjang
pernikahan.Panati adalah melamar atau meminang perempuan.Panati diawali dengan
datangnya utusan pihak laki-laki ke orang tua perempuan. Utusan datang untuk
menanyakan apakah sang gadis sudah memiliki kumbang atau calon suami. Bila
memperoleh jawaban bahwa sang perempuan berstatus bebas, kembali dilakukan
pendekatan untuk mengetahui apakah perempuan itu dapat di lamar. Jika lamaran itu
diterima oleh pihak perempuan, pria melakukan apa yang disebut wi’i nggahi. Pada
hari yang ditetapkan, pertunangan diresmikan dalam Upacara Pita Nggahi.
4. Wa’a Coi (Mengantar Mahar)
Wa’a coi maksudnya adalah upacara menghantar mahar atau mas kawin, dari
keluarga pria kepada keluarga sang gadis. Dengan adanya upacara ini, berarti
beberapa hari lagi kedua remaja tadi akan segera dinikahkan. Banyaknya barang dan
besarnya nilai mahar, tergantung hasil mufakat antara kedua orang tua remaja
tersebut.Pada umumnya mahar berupa rumah, perabotan rumah tangga, perlengkapan
tidur dan sebagainya.Tapi semuanya itu harus dijelaskan berapa nilai nominalnya.
Upacara mengantar mahar ini biasanya dihadiri dan disaksikan oleh seluruh
anggota masyarakat disekitarnya. Digelar pula arak-arakan yang meriah dari rumah
34M.Fachrir Rahman dan Nurmukminah.Nikah Mbojo antara Islam dan Tradisi(
Mataram:Alam Tara Learning Institute,2011)h. 69
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orang tua sang pria menuju rumah orang tua perempuan. Semua perlengkapan mahar
dan kebutuhan lain untuk upacara pernikahan seperti beras, kayu api, hewan ternak,
jajan dan sebagainya ikut dibawa.
5. Mbolo Weki (Musyawarah)
Mbolo weki adalah upacara musyawarah dan mufakat seluruh keluarga
maupun handai taulan dalam masyarakat untuk merundingkan segala sesuatu yang
berhubungan dengan pelaksanaan hajatan atau rencana perkawinan yang akan
dilaksanakan. Hal-hal yang dimufakatkan dalam acara mbolo weki meliputi
penentuan hari baik, bulan baik untuk melaksanakan hajatan tersebut serta pembagian
tugas kepada keluarga dan handai taulan.Bila ada hajatan pernikahan, masyarakat
dengan sendirinya bergotong royong membantu keluarga melaksanakan
hajatan.Bantuan berupa uang, hewan ternak, padi atau beras dan lainnya.
6. Teka Ra Ne’e (Pemberian Bantuan )
Teka ra ne’e ke keluarga yang melaksanakan hajatan merupakan kebiasaan di
kalangan masyarakat Bima.Teka ra ne’e berupa pemberian bantuan pada keluarga
yang mengawinkan putra putrinya. Bila upacara teka ra ne’e dimulai, berduyun-
duyunlah masyarakat (umumnya kaum wanita) datang ke rumah keluarga tuan rumah
membawa uang, bahan pakaian dan sebagainya. Selama acara pernikahan digelar
keramaian seperti malam hadrah atau biola semalam suntuk.Ada pula olahraga seperti
mpa’a Gantao atau tarian seperti Buja Kadanda.
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7. Akad Nikah
Akad nikah merupakan puncak acara.Sebelum akad berlangsung, malamnya
dilakukan upacara kapanca (memberi atau menghias daun pacar yang digiling halus
pada telapak tangan pengantin).Acara ini disebut londo dende, dimana pengantin pria
diantar ramai-ramai oleh keluarga dan handai taulan dengan diiringi kesenian hadrah
ke tempat pengantin wanita.Pengantin pria mengenakan pakaian adat
pengantin.Kadang-kadang kedua pengantin diatas bersama-sama menuju tempat
upacara.Seringkali pula hanya pengantin pria yang diarak.Pengantin wanita cukup
menunggu di tempat upacara.
Tempat pengantin wanita dipersiapkan pakaian adat pengantin dan duduk di
atas pelaminan yang dihias ornamen-ornamen tradisional.Duduknya di bawah (di atas
kasur berhias) dengan bersimpuh menurut adat (doho tuku tatu’u).Ia didampingi
seorang inang pengasuh dan dua remaja putri dari keluarga dekat yang bertugas
mengipas, selain itu duduk pula dua orang laki-laki atau perempuan yang membawa
alat penginang.
Bagian Pelaminan duduk berbaris berhadap-hadapan putri-putri remaja yang
membawa lilin berhias.Di belakang dan di samping mereka duduk para tamu ibu dan
bapak.Orang tua pengantin wanita duduk di sebelah pelaminan.Ruangan tersebut
dibatasi dengan tirai adat yang disebut Dindi Ra-Lara berwarna-warni.Biasanya
dipakai warna merah, hijau, kuning dan putih. Saat pengantin dan rombongan naik
atau masuk ke ruangan, mereka berhenti di depan tirai. Terjadilah semacam dialog
pendek antara pengantar (bapak-bapak) pengantin pria dengan penjaga tirai (bapak-
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bapak) pihak wanita. Setelah diserahkan uang pelumas dan sirih pinang, barulah tirai
di buka oleh ibu-ibu dari pihak wanita dari dalam tirai dan di sambung dengan
taburan beras kuning.
Masuklah pengantin pria dengan di kawal dua orang bapak atau ibu yang
berhenti di depan pelaminan. Pengantin pria melangkah naik ke pelaminan dan
menancapkan setangkai kembang ke atas gelung pengantin wanita yang duduk
membelakangi.Pengantin wanita mencabut kembangnya dan membuangnya (ini
dilakukan tiga kali).Acara ini disebut nenggu.Setelah neggu, pengantin wanita
berbalik dan sama-sama duduk berhadapan kemudian pengantin wanita sujud atau
salaman dengan pengantin pria.Selanjutnya mereka duduk bersanding untuk
disaksikan oleh undangan dan handai taulan.
Seluruh masyarakat pada acara ini, yaitu, pemuka agama, laki-laki dan wanita
diundang untuk menyaksikan dan memberi do’a restu.Pelaksanaan upacara ini
bermacam-macam.Kadang-kadang hanya dengan selamat biasa yang biasa disebut
do’a jama.Kadang-kadang dengan pesta yang cukup meriah dengan diiringi orkes
atau band.Dengan disaksikan oleh seluruh tamu, dihadapan petugas agama, saksi
khusus, pengantin pria duduk berhadapan dengan calon mertuanya, berpegangan
tangan dalam posisi dua ibu jari kanan mereka saling dirapatkan. Dalam posisi
demikian, diadakanlah akad nikah atau ijab kabul yang dalam bahasa daerah disebut
lafa. Akad nikah atau ijab kabul atau lafa harus didahului dengan mengucapkan
kalimat syahadat yang diucapkan oleh calon mertua atau wali dengan diikuti oleh
mempelai pria.
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Selesai mengucapkan akad nikah, resmilah pengantin pria menjadi suami
pengantin wanita. Proses selanjutnya adalah mengantar pengantin laki-laki menuju
tempat duduk pengantin wanita dengan diantar oleh penghulu atau siapa saja yang
ada di sekitar itu untuk melakukan upacara caka (jengkal) yaitu ibu jari kanan
pengantin pria diletakkan di atas ubun-ubun pengantin wanita yang disusul dengan
saling berjabat tangan antar ke dua pengantin yang selanjutnya mereka duduk
bersanding. Caka dimaksudkan sebagai pertanda permulaan sang suami menyentuh
istrinya dan mulai saat itu mereka sudah halal untuk bergaul sebagai suami istri.35
8. Zikir Kapanca (Zikir Pacar)
Upacara ini dilaksanakan sehari sebelum calon penganti wanita dinikahkan.
Setiba di uma ruka, calon pengantin wanita akan melaksanakan acara  adat yang
disebut kapanca, yaitu acara penempelan kapanca(berpacar) di atas telapak tangan
calon pengantin wanita. Dilakukan secara bergiliran oleh ibu-ibu pemuka
adat.Kapanca merupakan peringatan bagi calon pengantin wanita bahwa dalam waktu
yang tidak lama lagi akan melakukan tugas sebagai istri atau ibu rumah tangga.
Sesampainya rombongan kalondo dou di wei di rumah pelaminan di sambut
dengan gembira oleh para undangan yang sedang menunggu kehadiran calon
pengantin wanita. Suasana semakin meriah karena di halaman uma ruka tengah
berlangsung penyambutan dengan atraksi bermacam-macam keseniaan rakyat.
35 M. Fachrir Rahman, Islam di Bima ,Kajian Historis Tentang Proses Islamisasi dan
Perkembangannya sampai Masa Kesultanan (Yogyakarta: Genta Press, 2008)h. 31-32
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Sementara di atas uma ruka telah hadir para pemuka adat beserta hadirin lainnya yang
akan melaksanakan upacara “Kapanca” (penempelan daun pacar)
Seiring dengan kegiatan kapanca, akan disuguhkan juga sejenis kesenian
rakyat yang bernafaskan ajaran Islam yang disebut Zikir Kapanca yang dilakukan
oleh para undangan. Mereka akan membawakan syair bernuansa Islam yang liriknya
berisi pujian dan sanjungan pada Allah dan Rasul. Usai upacara Kapanca dilanjutkan
dengan pertunjukan kesenian dan musik Mbojo Bima semalam suntuk.
9. Jambuta (Pesta)
Ada sebuah acara yang menjadi bagian dari prosesi pernikahan yaitu
jambuta.Semula acara ini hanya berlaku di kalangan etnis Arab, namun akhirnya
menjadi bagian dari tradisi Bima maupun Orang Melayu.Jambuta hampir sama
tujuannya dengan Teka ra ne’e namun pelaksanaannya cukup satu hari. Sedang Teka
ra ne’e berkisar antara dua hingga tiga hari.
10. Boho Oi Ndeu (Menyiram Air mandi)
Boho oi ndeu adalah mandi sebagai pertanda ucapan selamat tinggal atas masa
remaja.Boho oi ndeu ini dilakukan sehari setelah akad nikah, dilangsungkan tapi
sebelum pengantin bergaul sebagai suami istri.Pada upacara ini kedua pengantin
duduk bersama pada tempat tertentu yang telah disediakan. Kemudian dari atas
kepalanya oleh dukun dituangkan air yang 36sudah disiapkan dalam periuk tanah yang
baru (roa bou; roa artinya periuk :bou berarti baru). Leher periuk dilingkari dengan
36M.Fachrir Rahman dan Nurmukminah.Nikah Mbojo antara Islam dan Tradisi( Mataram:Alam
Tara Learning Institute,2011)h. 73
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segulung benang putih.Boho oi ndeu biasanya dilakukan pagi hari yang disusul
dengan do’a selamatan pada sore harinya.Kedua pengantin duduk berdampingan,
menduduki suatu alat tenun yang disebut lira, sedangkan badan mereka dililit dengan
untaian benang tenun dari kapas putih sebagai lambang ikatan suci kemudian
dilakukan siraman dengan air wangi-wangian.Inilah akhir dari upacara nika ra neku.
Acara mandi untuk calon pengantin wanita dilakukan juga sebelum upacara
perkawinan, yakni pada pagi hari sebelum acara kapanca.Mandi ini disebut boho oi
mbaru yang artinya memandikan atau menghapus masa kegadisan bagi calon
pengantin wanita.Setelah mandi dilanjutkan dengan boru atau cukuran yaitu
mencukur dahi calon mempelai wanita menurut bentuk dandanan yang diperlukan.
Pada hari ketiga, pengantin wanita diboyong ke rumah pengantin pria dalam acara
yang disebut lao keka. Di tempat pengantin pria, diadakan acara pamaco, dimana
kedua pengantin diperkenalkan pada para undangan yang satu per satu
menyampaikan sumbangan, entah uang atau barang, bahkan secara simbolis
menyerahkan seuntai tali apabila hadiahnya hanya merupakan seekor kerbau.
D. Prosesi Kapanca dalam Adat Pernikahan di Desa Simpasai
Prosesi upacara kapanca diawali acara sangongo atau mandi uap dengan
bunga-bunga atau acara boho oi ndeu atau siraman serta acara cafi ra hambumarukai
atau menata dan merias kamar pengantin.Upacara kapanca dihadiri oleh ibu-ibu dari
pihak keluarga, kerabat, handai tulan, dan tetangga keluarga yang berhajat.Kapanca
dimulai dengan meletakkam lumatan daun pacar pada telapak tangan calon pengantin
wanita yang dilakukan oleh ibu-ibu dari keluarga terdekat, kerabat, tetangga, dan para
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tokoh masyarakat. Dengan telah adanya tanda merah pada telapak tangan,
menunjukkan pada masyarakat bahwa wanita telah menjadi milik seseorang atau
bukan lagi seorang gadis, karena setelah upacara kapanca akan dilaksanakan acara
sakral, yaitu akad nikah.
Sebelum menuju prosesi Kapanca, diadakan acara tekarne’e khusus untuk
kaum ibu, biasanya berlangsung di rumah calon mempelai wanita selama dua hari
hingga malam kapanca dilaksanakan. Pada malam hari sebelum akad nikah
dikediaman calon mempelai wanita akan melaksanakan upacara malam kapanca,
pemakaian daun pacar. Dengan memulung daun pacar, para ibu secara bergantian
memasang daun pacar.Pemakaian daun pacar tersebut tidak hanya dikuku tapi juga
ditelapak tangan calon mempelai wanita dan harus berjumlah ganjil, tujuh atau
sembilan. Dengan diiringi Zikir, ini dimaksudkan sebagai do’a restu agar kelak calon
mempelai wanita diharapkan akan mendapatkan kebahagian dan kedamaian dalam
berumah tangga. Untuk upacara Kapanca ini, calon mempelai wanita dirias terlebih
dahulu layaknya riasan pengantin serta memakai pakaian adat dan duduk ditengah
undangan yang hadir pada malam itu yang semuanya perempuan.Adapun  makna
daun pacar ini yakini warna  merah yang ada di telapak tangan  menandakan  tidak
bujangan lagi.
Upacara kapanca mensyarakat jumlah ibi-ibu yang bergiliran meletakkan
lumatan daun pacar harus dalam jumlah ganjil, biasanya tujuh atau sembilan orang.
Pada saat proses upacara kapanca berlangsung selalu diiringi lantunan dzikir,
memohon do’a restu kepada Allah swt semoga kelak calon pengantin wanita
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mendapatkan kebahagiaan, kebarokahan, dan kedamaian dalam menapaki perjalanan
rumah tangga, sehingga sanggup mengemban amanah Allah swt dan diridhoi
mewujudkan sosok penerus yang mampu memberi bobot pada bumi dengan kalimat
la ilaha illallah. Upacara Kapanca ini dimaksudkan untuk memberi contoh kepada
para tamu, khususnya gadis-gadis yang hadir di malam itu, untuk dapat segera
mengikuti jejak calon pengantin wanita mengakhiri masa lajang. Upacara kapanca ini
menjadi dambaan para ibu di mana mereka juga mengharapkan agar putrinya kelak
dapat segera melewati upacara yang sama
Pada malam menjelang hari “H” Perkawinan,kedua mempelai melakukan
kegiatan kapanca (berpacar), acara ini dihadiri oleh kerabat, pegawai syara’ orang
rang terhormat dan para tetangga, kapanca dapat diartikan mensucikan diri pada
malam menjelang hari “H” perkawinan.
Kapanca merupakan upacara yang sangat kental dengan nuansa bathin, dmana
proses ini merupakan upaya manusia untuk membersihkan diri dari segala hal yang
tidak baik, dengan keyakinan bahwa segala tujuan yang baik harus didasari oleh niat
dan upaya yang baik pula. Upacara adat kapanca bukan lagi merupakan hal yang
asing.Upacara ini merupakan rangkaian dari keseluruhan prosesi acara pernikahan di
bumi nggawi rawi pahu tersebut. Bahkan sering kita temui gadis-gadis ataupun ibu-
ibu yang menggunakan pacar di tangannya.
Setelah kegiatan sangongo (mandi uap) dengan bunga bunga atau acara boho
oi ndeu (siraman) serta acara cafira hambu marukai (menata dan merias kamar
pengantin), kemudian dilaksanakan acara inti yaitu kapanca (berpacar) dengan
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diawali prosesi penjemputan mempelai untuk dipersilahka duduk di pelaminan. Acara
penjemputan biasanya disampaikan oleh juru bicara keluarga. Setelah mempelai
pengantin duduk dipelaminan, dan berbagai perangkat atau perlengkapan
dipersiapkan, selanjutnya MC mulai mengundang satu persatu kerabat dan beberapa
tamu undangan untuk meletakkan atau mengusapkan ro’o kapanca (daun pacar)ke
telapak tangan calon mempelai. Orang orang yang diundang biasanya orang orang
yang memiliki kedudukan sosial yang baik dan kehidupan rumah tangganya bahagia.
Hal ini dimaksudkan agar calon mempelai kelak dapat hidup seperti mereka.
Adapun tata cara pelaksanaan kapanca yaitu mula mula orang yang telah di
tunjuk mengambil sedikit ro’o kapanca (daun pacar) dari dalam tempat yang sudah
dipersiapkan, kemudian meletakkan atau mengusapkan kepada kedua telapak tangan
calon mempelai yang dimulai dengan telapak tangan kanan dan dilanjutkan dengan
telapak tangan kiri dengan disertai pembacaan dzkir oleh tamu undangan laki laki
semoga calom mempelai kelak dapat hidup bahagia.
E. Makna Simbolis Perangkat Kapanca
Makna adalah pertautan yang ada dalam unsur-unsur bahasa itu sendiri,
terutama pada tataran kata-kata. Makna sebagai penghubung bahasa dengan dunia
luar merupakan kesepakatan para pemiliknya sehingga terkadang sulit dimengerti
oleh orang lain. Blumer mengatakan bahwa makna adalah sebuah “produk sosial”,
yang artinya, dengan melakukan interaksi dengan individu lainnya, kita akan
mendapatkan kesepahaman dengan individu yang lainnya, sehingga kita dapat
memperoleh sebuah makna dari sebuah symbol tertentu.
64
Peta Kapanca(Berpacar) adalah melumatkan Daun pacar  pada telapak
tangan calon pengantin wanita dan laki-laki yang dilakukan secara bergantian oleh
ibu-ibu dan tamu undangan yang semuanya adalah kaum wanita Upacara adat Peta
kapanca  dilaksanakan sehari sebelum dilaksanakan resepsi pernikahan,menjelang
pelaksanaan akad nikah / Ijab Kabul esok harinya. Di Bima disebut  Upacara
Kapanca .37
Upacara Peta kapanca  adalah salah satu upacara adat Bima yang dalam
pelaksanaannya menggunakan / memakai daun kapanca (daun pacar).Kapanca adalah
salah satu jenis tumbuhan yang dalam bahasa Indonesia disebut tumbuhan pacar dan
dalam bahasa latin disebut Lawsania Alba. Daun Kapanca  yang ditumbuk sampai
halus disebut kapanca  yang dalam bahasa Bima disebut suci atau bersih.Demikianlah
tata cara pelaksanaan upacara kapanca mengandung makna akan kebersihan atau
kesucian.sebagaimana yang sangat diharapakan oleh masyarakat Bima umumnya dan
Masyarakat Desa Simpasai khusussnya yaitu :
1. Utamanya kesucian hati Calon Mempelai menghadapi hari esok, memasuki
bahtera rumah tangga, melepas masa gadisnya dan masa remajanya (masa
lajangnya).
2. Kapanca, apabila ditempelkan pada kuku, maka akan memberi warna merah
pada kuku dan sangat sukar / sulit menghilangkannya. Pewarnaan kuku
37M. Fachrir Rahman dan Nurmukminah, Nika Mbojo antara Islam dan Tradisi(Ed
1;Mataram:Alam Tara Lerning Institute, 2011),h. 43.
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menjadi merah dan sukar dihilangkan ini ditarik suatu perlambang dan
harapan, semoga pernikahan nanti akan berlangsung dengan langgeng,
menyatu antara keduanya, kekal bahagia seumur-umurnya, laksana merah
ronanya serta lengketnya warna merah “Kapanca” tadi.
3. Malam Peta Kapanca ini merupakan acara hidmat, penuh doa dan restu dari
para hadirin, keluarga dan para sesepuh. Semoga doa restu para hadirin dapat
mengukur kebahagiaan kedua pasang suami istri kelak dalam membinah
rumah tangga yang sakinah, mawaddah warahma. Yaitu rumah tangga yang
bahagia, penuh rasa cinta dan kasih sayang, sebagaimana sabda Nabi
Muhammad SAW ﻦﺟ ﺖﻴﺑ Yang artinya Rumahku adalah Surgaku
4. Untuk melaksanakan Peta kapanca akan melibatkan sebanyak 7 (tujuh) atau 9
wanita yang terdiri dari Isteri Kepala Desa, Isteri Lebe, tokoh agama
danpemuka adat. Ke 7 atau ke 9 wanita ini  diharapkan dapat menitiskan atau
mewariskan suri tauladan dan nasib baiknya kepada calon mempelai.
Perlengkapan dan Makna, simbolis yang terkandung dalam perlengkapan atau
perangkat dalam upacara Kapanca adalah  :
1. Bunga hias
2. Bunga bolu
3. Ro’o kalo
4. Ro’o kapanca
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5. Lilin
6. Fu’u kalo
7. lingga
8. bongi monca
9. malanta
10. pangaha soji
1. bunga ndi kandiha kanggari kai(bunga hias)
Sesungguhnya kita mengetahui bahwa bunga akan selalu bermekaran
untuk  menghiasi pohonnya dan berkembang dengan baik. Dalam bahasa
Bima disebut bunga ndi kandiha kanggari kai artinya mekar dengan
sendirinya.
2. Bunga bolu ( bunga kue bolu)
tokoh adat mengatakan bahwa bunga bolu ini adalah sebagai hadiah
kepada calon mempelai agar selalu bahagia dalam menjemput bahtera rumah
tangganya.
3. Ro’o kalo (Pucuk daun pisang)
Kita mengetahui, bahwa daun pisang yang tua, belum kering, sudah
muncul pula daun mudanya untuk meneruskan kehidupannya dalam bahasa
Bima disebut ro’o kalo Melambangkan kehidupan sambung menyambung
(berkesinambungan).Artinya jangan berhenti berupaya, berusaha keras demi
mendapatkan hasil yang diharapkan.Sebagaimana kehidupan pisang, nanti
berhenti berpucuk setelah sudah berubah.
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4. Ro’o kapanca (Daun pacar)
Ro’o kapanca bila ditempelkan pada kuku, maka akan memberi warna
merah pada kuku dan sangat sukar / sulit menghilangkannya. Pewarnaan kuku
menjadi merah dan sukar dihilangkan ini ditarik seatu perlambang dan
harapan, semoga pernikahan nanti akan berlangsung dengan langgeng,
menyatu antara keduanya, kekal bahagia seumur-umurnya, laksana merah
ronanya serta lengketnya warna merah “kapanca” tadi.
5. Lilin
Lilin sebagai pelita yang dapat menerangi kegelapan yang berarti
panutan atau teladan.Sehingga diharapkan calon mempelai dapat menjadi
penerang, penuntun, suri teladan dalam kehidupan bermasyarakat. Serta
senantiasa hidup rukun, tenteram, damai, rajin dan tidak saling mengganggu
satu sama lain. Selain daripada itu diharapkan agar calon mempelai senantiasa
memiliki hati yang manis, sifat,prilaku dan tutur kata yang manis untuk
menjalin kebersamaan dan keharmonisan.38
38M. fachrir Rachman, Kebangkitan Islam di Bima, (Mataram:Alam Tara Lerning Institute,
2000),h. 34.
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6. Fu’u kalo (Pohon pisang atau batang pisang)
Menurut tokoh adat yang saya wawancarai bahwa  Batang atau pohon
daun pisang  tidak terlalu memiliki kegunaan yang sangat perlu akan tetapi dia
hanya sebagai pelengkap perangkat yang ada namun memiliki makna yang
begitu luas yaitu Makna fu’u kalo ini hampir sama maknanya dengan pucuk
daun pisang, karena dua duanya adalah satu kesatuan yang utuh yang
memiliki makna Kita mengetahui, bahwa pohon pisang yang dipotong akan
tetap tumbuh kembali pohon pisang yang mudanya untuk meneruskan
kehidupannya dalam bahasa Bimanya  disebut “soro kalo”. Melambangkan
kehidupan sambung menyambung (berkesinambungan).Artinya jangan
berhenti berupaya, berusaha keras demi mendapatkan hasil yang
diharapkan.Sebagaimana kehidupan pisang, nanti berhenti berpucuk setelah
sudah berubah.
7. Lingga (bantal) dengan penjelasan sebagai berikut :
a. Bantal terbuat dari kapas dan kapuk, suatu perlambang
“kemakmuran” dalam bahasa bugis disebut “Asalewangeng”.
b. Bantal sebagai pengalas kepala, dimana kepala adalah bagian paling
mulia bagi manusia. Dengan demikian bantal melambangkan
kehormatan, kemuliaan atau martabat. Dalam Dengan demikian
diharapkan calon mempelai senantiasa menjaga harkat dan
martabatnya dan saling hormat menghormati.
8. Bongi monca (beras kuning)
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Bongi monca (beras kuning) melambangkan pengharapan kehidupan
dan kedamaian, dimana beras adalah sumber kehidupan manusia, dan warna
kuning melambangkan sebuah kedamaian, jadi kedua calon mempelai ini
diharapkan mampu mengarungi kehidupan yang penuh dengan kedamaian
dalam mengarungi bahtera rumah tangga mereka nantinya.
9. Malanta (kain putih)
Malanta (kain putih) mengandung makna sebagai lambang kebersihan
atau kesucian hati anatara kedua clon mempelai serta siap untuk saling
menjaga kesucian antara cinta mereka.
10. Pangaha soji (kue soji)
tokoh adat mengatakan bahwa makna kue soji ini sebagai hadiah
sekaligus pelengkap didalam perangkat upacara kapanca itu sekaligus
memiliki fungsi yang cukup luar biasa yaitu jika kue soji ini tidak lengkap
atau ada yang kurang, maka pada malam upacara kapanca itu akan ada hal
buruk yang akan menimpa keturuan sang mempelai ini, yaitu akan ada roh
halus yang akan memasuku tubuhnya.
F. Pengaruh Kapanca terhadap kehidupan sosial kemasyarakatan di desa Desa
Simpasai kecamatan Lambu Kabupaten Bima.
Tradisi menjadi bagian dari hasil kreasi manusia dalam mengembangkan
potensi yang dimilikinya sebagai mahkluk ciptaan Allah Swt. di muka bumi.Dalam
menjalankan fungsinya sebagai khalifah manusia mengatur kehidupannya
berdasarkan aturan dari agamanya demi terwujudnya hidup yang diridhai-Nya,
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menjalin hubungan dengan sesama makhluk berdasarkan petunjuk dan tuntunan
agama sehingga segala bentuk aktivitasnya baik berupa adat-istiadat, norma,
kebiasaan atau tradisi harus sejalan dengan syari’at. Tradisi dan agama dalam
masyarakat harus sejalan beriringan sehingga dalam tradisi tidak terjadi ketimpangan
yang menyebabkan tradisi itu keluar dari aturan agama bahkan lebih mendekat
kepada dosa besar seperti syirik kepada Allah Swt. Agama menuntun manusia dalam
menjalankan roda kehidupannya yang lebih baik, dapat mengubah pesan-pesan dan
menyempurnakan unsur tradisi yang ada dalam masyarakat.
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, kehidupan sosial masyarakat Desa
Simpasai  terutama yang tetap melestarikan tradisi Kapanca itu hidup tentram, saling
menghargai, suka bergotong royong, dan tetap mencintai kebudayaannya. Hidup
berdampingan dengan masyarakat yang berbeda kebudayaannya dan tetap tercipta
kedamaian dalam hidup menjadi realitas cita-cita luhur yang harus dihargai dan tetap
diwujudkan untuk tercipta masyarakat yang madani. Menghargai kebudayaan berarti
saling menghargai hak hidup sebagai manusia sosial yang tidak merendahkan ataupun
melecehkan kebudayaan orang lain. Dalam bermasyarakat ada norma  atau hukum,
kebudayaan, adat-istiadat dan ada nilai yang dihargai oleh masyarakat ketika
berperilaku atau bertindak harus sesuai dengan konsep aturan yang telah disepakati
bersama. .39
39Zakiyuddin Baidawi dan Mutaharrun Jinan, Agama dan Fluralitas Budaya Lokal (Surakarta: PSB-PS
UMS, 2002), h. 63.
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Kekayaan budaya dan tradisi lokal yang dipertahankan masyarakat bukan
berarti menutup diri dari perkembangan zaman dalam hal ini mengikuti
perkembangan budaya di era modern sekarang. Namun, demi mempertahankan
kearifan budaya lokal dari pengaruh kebudayaan asing yang begitu terbuka dengan
konsep hidup yang ditawarkan yaitu dari segi feshion, food, dan funnya yang
membawa pengaruh buruk terhadap kelangsungan budaya lokal serta membawa efek
hidup hura-hura dan jauh dari konsep hidup yang diajarakan budaya lokal dan ajaran
agama Islam.
Pernikahan mempunyai tradisi Kapanca, karena Kapanca merupakan budaya
yang harus dilaksanakan dalam nika ra neku(Pernikahan), Namun  jika tidak
diadakan dampak atau pengaruh buruk yang dapat dirasakan apabila tidak
melaksanakan atau ada kekurangan dalam kapanca ini maka anak-anaknya tidak
waras keturunannya dan melaksanakan upacara kapanca di tempat wanita pada saat
itulah upacara dilaksanakan secara bersama, meskipun dulu kapanca dilakukan secara
terpisah antara laki-laki dan wanita namun sesuai dengan perkembangan zaman
kegiatan ini dilakukan dirumah wanita dengan cara duduk berdampingan  yang
berhadapan dengan para tamu undangan yang hadir.
Senada dengan pendapat di atas bahwa dalam pernikahan memiliki tradisi
kapancayang dimana budaya ini harus diadakan karna memang sudah menjadi
budaya di Desa di Simpasai, akan tetapi jika tidak mengadakan acara ini otomatis
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anak-anak dan keturunannya akan menjadi manusia yang tidak 40sempurna dengan
kata lain gila. acara ini dilakukan dihadapan tamu undangan yang hadir baik laki-laki
maupun tamu undangan wanita, keduan penganti duduk bersanding di tempat yang
telah di sediakan.41
40
, Tokoh  masyarakat atau tokoh adat hasil wawancara oleh penulis  18- 25 mei 2015
41file:///H:/%C2%A0/Arti%20kata%20tradisi%20Secara%20etimologi%20atau%20studi...%2
0-%20Story%20of%20Indonesia.html. 4 Februari 2015.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pokok masalah dan sub-sub masalah yang diteliti dalam skripsi
ini, dan kaitannya dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka
dirumuskan tiga kesimpulan sebagai berikut:
Tradisi Kapanca Merupakan tradisi masyarakat muslim yang ada dari adanya
pengaruh islam. Tradisi Kapanca memiliki proses yang cukup panjang dimulai dari
menyiapkan berbagai perlengkapan dan hal-hal yang dibutuhkan demi jalannya
tradisi ini dengan baik.
Peta kapanca yaitu melumatkan daun pacar pada telapak tangan antara
penaganti wanita dan laki-laki yang dilaksanakan secara bergantian oleh tokoh
agama, tokoh masyarakat, tokoh adat dan undangan.
1. Eksistensi kapanca dalam adat pernikahan di Desa Simpasai kecamatan
Lambu KabupatenBima, akan selalu dilestarikan, dikarenakan kapanca
tersebut merupakan warisan budaya lokal yang secara turun temurun dan
kemudian diwariskan kepada generasi muda, untuk melestarikan budaya
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tersebut, warga desa simpasai mengharuskan dalam prosesi pernikahan ada
kapanca sebagai tanda penyempurnaan acara pernikahan
2. Prosesi upacara kapanca diawali acara sangongo atau mandi uap dengan
bunga-bunga atau acara boho oi ndeu atau siraman serta acara cafi ra hambu
marukai atau menata dan merias kamar pengantin
Upacara kapanca dihadiri oleh ibu ibu yang jumlahnya harus ganjil yaitu 7
atau 9 dari pihak keluarga, kerabat, handai tulan, dan tetangga keluarga yang berhajat.
Kapanca dimulai dengan meletakkam lumatan daun pacar pada telapak tangan calon
pengantin wanita yang dilakukan oleh ibu-ibu dari keluarga terdekat, kerabat,
tetangga, dan para tokoh masyarakat. Dengan adanya tanda merah pada telapak
tangan, menunjukkan pada masyarakat bahwa wanita telah menjadi milik seseorang
atau bukan lagi seorang gadis, karena setelah upacara kapancaakan dilaksanakan
acara sakral, yaitu akad nikah
Pada saat proses upacara kapanca berlangsung selalu diiringi lantunan dzikir,
memohon do’a restu kepada Allah swt semoga kelak calon pengantin wanita
mendapatkan kebahagiaan, kebarokahan, dan kedamaian dalam menapaki perjalanan
rumah tangga, sehingga sanggup mengemban amanah Allah swt dan diridhoi
mewujudkan sosok penerus yang mampu memberi bobot pada bumi dengan kalimat
la ilaha illallah. Upacara kapanca juga dimaksudkan untuk memberi contoh kepada
para gadis remaja lainnya agar mengikuti jejak calon pengantin wanita yang menjadi
seorang ratu dan akan mengakhiri masa lajangnya
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Upacara kapanca (berpacar) dalam pernikahan di Desa Simpasai adalah
berakulturasi dengan cara-cara Islam hanya saja yang lebih menonjol dalam
pelaksanaan adalah prosesi adat dan peran-peran tokoh adat lebih menonjol
dibandingkan dengan tokoh Agama Islam. Adapun dengan cara-cara mengenai
pelaksanaan pernikahan bersumber dari adat yang diwariskan secaara turrun temurun
oleh masyarakat (nenek moyang masyarakat Simpasai atau dari zaman kesultanan)
dan cara-cara pelaksanan pernikahan adat tersebut masih dilaksanakan hingga
sekarang.
3. Pengaruh buruk yang akan terjadi apabila perangkat atau alat alat dalam
melaksanakan upacara kapanca ini tidak lengkap maka anak-anaknya tidak
waras keturunannya atau akan ada hal buruk yang akan terjadi pada keturunan
atau keluarga mempelai tersebut.
B. Implikasi
Berdasar pada rumusan kesimpulan diatas maka diajukan implikasi yang
dianggap urgen demi kemajuan kebudayaan serta demi kegiatan penelitian
sebagai berikut:
1. Untuk perkembangan dan pelestarian kebudayaan memang seharusnya
dilakukan penelitian demi terjaganya nilai-nilai luhur dengan konsep budaya
yang lebih maju dengan mengandung nilai estetika.
2. Mahasiswa khususnya jurusan sejarah dan kebudayaan Islam agar tetap aktif
untuk melakukan penelitian lapangan dan mengembangkan kompetensinya
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untuk mengekspos lebih dalam tentang nilai-nilai kebudayaan untuk
pengembangan ilmu.
3. Pemerintah harus meningkatkan kepedulian terhadap pentingnya
melestarikan kebudayaan masyarakat untuk menjaga kearifan budaya lokal
khususnya di Kabupaten Bima dan mengambil langkah tepat guna
mempertahankan kelangsungan kebudayaan lokal yang sesuai ajaran Islam.
4. Bagi masyarakat agar tetap menjaga, melestarikan kebudayaannya dan tetap
memperkaya khasanah kebudayaan lokal Bangsa Indonesia sebagai bangsa
yang majemuk dengan beraneka suku, kebudayaan dan agama dengan
simbol persatuan bhinneka tuggal ika dengan mengutamakan melakukan
filter terlebih dahulu terhadap budaya asal sehingga dapat disandingkan
dengan budaya donor atau budaya baru.
5. Bagi generasi muda diharapkan agar terpacu dan menanamkan keinginan
dan sikap untuk tetap melestarikan kebuadayaan leluhurnya yang kental
dengan nuansa tradisionalnya yang sesuai dengan ajaran agama dan aturan-
aturan yang berlaku.
6. Bagi para dosen dibidang sejarah dan kebudayaan Islam diharapkan agar
lebih memperhatikan dan memberikan kepedulian terhadap mahasiswa
khususnya dalam pengembangan ilmu dan memberi pelatihan penulisan
karya tulis ilmiah secara intensif, sitematis berdasarkan penulisan karya tulis
ilmiah UIN.
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DATA INFORMAN
Identitas informan 1
a. Nama : H Rasyid
b. Alamat : Rumah Bapak H.H Rasyid
c. Pekerjaan : PNS
d. Jenis kelamin : laki-laki
e. Umur : 71 Tahun
Identitas informan 2
a. Nama : Burhanudin
b. Alamat : Rumah Bapak Burhanudin
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c. Pekerjaan : wiraswasta
d. JeniS Kelamin : laki-laki
e. Umur : 74 Tahun
Identitas informan 3
a. Nama : H. Salare
b. Alamat : Rumah Bapak H. Salare
c. Pekerjaan : Petani
d. Jenis Kelamin : laki-laki
e. Umur : 70 Tahun
Identitas Informan 4
a. Nama : Hj. Hadijah
b. Alamat : Rumah Bapak Hj. Hadijah
c. Pekerjaan : Ina Ru’u
d. Jenis Kelamin : Perempuan
e. Umur : 45 Tahun
Identitas Informan 5
a. Nama : H Salahudin
b. Alamat : Rumah Bapak H Salahudin
c. Pekerjaan : Petani
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d. Jenis Kelamin : laki-laki
e. Umur : 65 Tahun
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Identitas Informan 6
a. Nama : H Jamaludin
b. Alamat : Rumah Bapak H Jamaludin
c. Pekerjaan : PNS
d. Jenis Kelamin : laki-laki
e. Umur : 54 Tahun
Identitas Informan 7
a. Nama : Safarudin
b. Alamat : Rumah Bapak Safarudin
c. Pekerjaan : Kepala dusun
d. Jenis Kelamin : laki-laki
e. Umur : 39 Tahun
Identitas Informan 8
a. Nama : H. Idris
b. Alamat : Rumah Bapak H. Idris
c. Pekerjaan : PNS
d. Jenis Kelamin : laki-laki
e. Umur : 60 Tahun
Identitas Informan 9
a. Nama : H. Murtalib
b. Alamat : Rumah Bapak H. Murtalib
Lampiran Dokumentasi
Gambar 1 dan 2 Prosesi Kampanca
Gambar 3. Beras Kuning (bongi monca)Gambar 4. Perangkat kapanca
Gambar 5 dan 6 . Acara Zikir Dan Paca (acara zikirlabo kapanca)
Gambar 6 dan 7. Acara Puncak (Pernikahan)
Gambar 8 dan 9. Peneliti Mewawancarai Tokoh Adat
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c. Pekerjaan : Petani
d. Jenis Kelamin : laki-laki
e. Umur : 60 Tahun
Identitas Informan 10
a. Nama : Mahruf
b. Alamat : Rumah Bapak Mahruf
c. Pekerjaan : Petani
d. Jenis Kelamin : laki-laki
e. Umur : 40 Tahun
